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KATA PENGANTAR

Kegiatan Service Learning (51) mengalami perluasan makna. Semula
SL didesain hanva tertokus pada kegiatan perkuliahan yang kemudian
diaplikasikan kedalam dunia prakiik bersama masayarakat, Mamun
dalany kenteks ing 5L dipahami sebagal akdvitas rucin vang dilakukan
oleh setiap insan akademik sebapal implementasi dari Tridharma
Pergumian Tinggi. Wujudnya bisa beragam totapd intinya satn yakni
prmberdayaan masyarakat.

Aktivitas pemberdayaan masyarakat scjatinya juga aksi lanjuran
dari apa yang dikuasai di kelas kemudian ditularkan kepada kamuniras
masyarakat tertentu, Artinva, semua kegiatan tddak jaub-jauh amat
dari penguasaan pengetahuan dan kererampilan yang diharapkan ada
mantaar prakiisnyva untk linglungan,

Pertanvaannya, siapa yang diberdayakan?® Tentu saja kelompok atau
komunitas masyarakat yang secara keterampilan, teknologi, dan akses
informasi masih kurany, Haclirnya serttuban pemberdayaan diharapkan
mampu berkonmibusi menjadi instrumen pengungkit agar komunitas
persebul menuliki pilal tambab dalam berkepiatan.
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Tentu saja sentuhan pemberdayaan tidak serta-merta membuar
sepala sesnamuinya berubah seketika, Konsep pemberdayaan sendiri
menekankan pelibatan akrtif antara kelompok yang diberdayakan
dengan pihak yang berperan memberdayakan [tu artinys dua pihak
harus mengambil peran akof. Tanpa kerja sama dan kolaboras: yang
saling menepang satu sama lain, hasil optimal yang ditargetkan akan
sulit dicapai.

Pemberdayaan bukan konscp monoaksi dan monoaktor, Pem-
berdayaan pasti melibarkan kerja tim. Maka 1im penvelenggara hars
saling melenglkapi satu sama lainnya. Keherhasilan adalah hasil kerja
bersama. Namun jika teriadi kegagalan sepenuhnya itu ranggung jawab
ketua tim di lapangan. Mengapa? Karena harus ada pihak vang berani
menpambil resiko jika harus ada vang dipersalahkan.

Wamun demikian, ketidakberhasilan 5L sebetulnva sangar mudah
diantisipasi sepanjang acda kepatuban terhadap wjuh norma-nocma
dasar 5L. Apa itu? Pertama adanya Link to Curriculum vakni harus
memiliki keterkaitan dengan satu disiplin atan multidisiplin keilomsan.
Meaningful 5-L yakni dosen diharapkan mentransformas: pembelajaran
di kelas, menjadi sesuaru vang bermakna untuk komunitas vang
diberdayakannyva. Reflection yakni menuangkan dalam benouk retleksi
apa-apa yang sudah dilakukan. Diversity, memahami bahwa masyvarakar
memiliki keberagaman dan pendekatan solusi yang tdak tanggal.
Partnership vakni kegatan bisa berhasil bila memiliki mitra kerja.
Progress, momatoring. duration dan evaluotion, artinys sedap keglatan vang
diprogramkan, mesti dimomitoring dalam durasi tertent yang pada
akhirmya juga wajib dievaluasi (Kuntiara, eral, 2013).

Jachi kepracan SL ataupun abdimas adalah aktivitas pembelgaran
praktikal vang memiliki respons umpan balik. Pihai kampus menawar-
kan satu kegiatan atau komunitas tertentu meminta incervensi
pemberdayaan sifatnya adalah kolaboratl saling mengunungsan. Tidak
boleh salah sarue pihak merasa dieksploitasi untuk kepentingan pihak
lain. Kedua belabh pibak mesi merasa ada kebermanifaatan vang saling
melengkapi.
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Itu sebabnya bila dicermati lima kegiatan SL/Abdimas dalam buku
semua tertokus pada pemberdayaan yang saling menguntungkan, Lima
lokasi kegiatan vang dipilih adalah dua sekolah (Samu 5D di Nganjuk
dart satu SMP di Surabava), tiga lembaga gereja vang berlokasi di
Sacdoarjo, Surabaya, Malang, dan Madiun. Masing-masing lokasi sebelum
dijadikan sarana ber S1/Ahdimas dilainikan serangleaian analisis sicuasi
schagai beka! pendahuluan agar kegracan tidak salah sasaran dan ada
manfaarnva.

Surabaya, 10 Okrober 20212

Gatue Privowicdedo, Ph.D.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Pada prinsipnva seriap karya pasti ridak hisa dikerjakan sendiri,
oomatls melibatkan banvak pihak sebagal pendukung keberhasilan
sebush aktivitas. Lima lokas] vang menjadi tempat berkegialan
mencaxup enam lembaga vakni 5DN Tanjunganom, MNganjuk, SMP
Meperi 24 Surabava, GEJW Waru-5idoarjo dan GEJW Jambangan
Surahava, dua lembaga torapi dalam sat kegiatan abdimas beorsama,
GPDI Malang dan GKJW Madiun Lor Kabupaten Madiun.

Penulis sangat berterima kasih dalam membangun kena kolaboratif
bersama para mitra kegigran tersehur. Meroka bulan saja tempar kamni
berbagi ilmu dan pepgalaman namun juga sebagai laboraterium sosial
dan komunikasi, kerika kami hars memprakrikan pengerahuan yang
selama ini hanya mengendap pada din kami selaku insan akademik,

Terima kasib kepada:

1. MMETI (Digen Pendidikan Tinggi) vang memberikan hikah
pengzabdian masvarakar, sehingga kegiatan ini dapat terselenggara
1an baik.
2. LPPM (Lembaga Penelician dan Pengabdian Masyarakar) UK Perra
ek Lelah membantu memlasilitasi kegiatan ini.
3. Fakultas [lmue Komunikasi UK Petra dan Propram Stodi Hmo
Fomunikasi UK Pecra.
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Tbu Myrna Basuki.
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E-LEARNING DAN PEMBELAJARAN
ANIMASI PADA MASA PANDEMI COVID-19

A. Pendahuluan

Prosce belajar mengajar yang scjak Maret 2020 dilaksa n sccara
daring, belum jelas kapan bakal berakhir, Sekalipun Pemerintah
Kota (Pembotr) Surabaya menginstruksikan cenaga pendidik maupun
nonpendidik di Sekolah Dasar {SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(5MP} mulai masuk ke sekolah pada Senin, (23/11/2020), semua retap
memperhatikan Proies, Tidak terkecuali SMP Negeri 24 Surabava. Mau
LiLIuE;Jlla.m.:-EEa' pembelajaran pun harus menyesudikan dengan kondisi
cksternal vang terjadi bampir merata di seluruh Indenesia bahkan dunis.

Fhusus siswa-siswi 5ekolah Menengah Pertama (SMP), aturan seria
kedisiplinan penerapan prokes harus super ketat. Antisipasi ind perlo di
sampaikan scjak awal, schab potensi mercka tidak mau menjaga jarak
atau lengah ketika berinteraksi sangar besar terjadi. Apalagi merelca
sudah ridak berremu [ehih dari delapan hulan, Percemuan kelas sccara
furing (fuar jaringan) mesci menjadi perharian utama, mengingat jumlah
slswa/siswl mereka hampir 1000, maka per kelas rata-rata dihuni 36
sigwa. Bila penerapan protokeol kesehacan terabaikan, tdak mustahil
kluster penyebaran Covid-19 vang baru akan tegadi.

Pandemi Covid-19 memaksa institust pendidikan khususnya
sekolah-sekolah di Surabaya barus terdb dan disiplin dalam menerapkan




protokol kesehacan, Surabaya Rava }'zngﬁipmi Kabuparen Sidoarjo,
Kabupaten Gresik dan Kota Surabaya dalah wilayah i Jawa Timur
vang pernah menerapkan PSBE {Pembatasan Sosial Berskala Besar)
yang berlangsung Periode Pertama gg,zd 28 April-11 Mei 2020 dan
Periode Kedua 12-25 Me: 2020, Dan merujuk pada Keputusan Gubernur
Jatim No. 188/202/KPTS/D13/2020 rentang Penanganan Covid-19 di
“'ﬂalm Kota Surabava, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Gresik
serta Mota dinas rerranggal 23 Med 2020 Pernprov Jatim memperpanjang
tagl pemberlakulkan PSEB mulai 26 Mei 20209 Juni 2020 untuk kedga
kalinya (Kemendikbod, 2020); (Walikota, 2020},

Bersamaan dengan itu sejumlah instansi pemerintah dan swasta
memberlakukan pergantian model bekerja vang semula datang ke
tempal pekerjaan bergeser dengan bekerja dar rumeh (work fronn home).
Begitu pun sekolah-sekolah dan perpuruan tinggl memberlakukan model
Pembelajaran Jarak Jauh secara danng (dalam jaringan). Pemerintah
Knta Surabaya adalah pihak vang paling bercanggung jawah atas pola
pembelajaran jenjang pendidikan dagar (SD-5MP) . Itu schaboya Pembcot
Surabava harus mengambil langkah-langkah vang repat, agar proses
belajar mengajar tecap berlangsung meskipun dalam masa PSEE dan
pancemi {Surabaya, 2020).

Pada mulanya, himigggan untuk belajar di ramah ima dimulai dari
hari Senin-Sabtu atau 16-20 Marer 2020. Kemudian dlperpﬂug
sepekan lag, mula dari 23-28 Meret 2020, Terus dilanjutkan muolai
dari Senin {30/3/2020) sampai dengan Sabuu (4/4,/2020). Perpanjangan
masa belajar di rumazh itu tertuang dalam surat edaran tertanggal 28
Maret 2020 bernomior 420/036 1436, 7. 172020 (Anwar Makarim,
20207,

Saruan pendidikan yvang mengalami masa perpanjangan itu sam
di antaranya adalah SMP Negeri 24 Surabaya. Mau ridak mau oo g
pembelajaran pun harus menyesuaikan dengan kondisl eksternal yang
terjadi hampir merata di seluruh Indonesia bahkan dunia. Hingga rahun
ajaran 202072021 ini siswa-siswi SMPN 24 berjumiah 998 yang cerdiri
atas laki-laki 513 dan perempuan 435, Terbag: atas 27 rombongan
belajar dan diasub 44 guru.

2 Sanddee Learming dan Pengalarman Pemberdayaan Komunkas Marging




Inifah yang terap menjadi pertimbangan kuar, meskipun Menreri
Pendidikan dan Kebudayaan sudah mengeluarkan SKB (Surmr Keputusan
Barsama) bersama Mendagri dan Menteri Agama bahwa sekolah tatap
muka sudah dibolehkan per 1 Janur 2021, beragam dampak yang
muncul harus dipibarkan. Bahkan pada tahun 2021 ketika perkembangan
virus SAR-CoV-2 bermuras: tidak saja varian alfa, hera, dan gamma
tetapi sudah membiak menjadi varian del, kappa, dan lambda, sicoasi
pencegahan semakin salis dikendalikan lagi. Jumilab korban yang semula
hanva dibawah 10 ribu, sudah melonjak di atas 40 ribu kasus per hari.
Pada situasi pandemi sepertd saal in, Pembelajaran Jarak Jaub (P11
rerap piliban vang cerbaik (Khan, Bahman, & Islam, 2021); (Haszan
& Hashim, 2021}, Babkan metede-metsle kreatil harus semakin
diperkenalkan kepada peserta didik maupun gurunva {Rafeck, et ol
2021); (Lunevich, 2021).

Berdasarkan beragam fenomena dan analisis situast di atas maka
rumuzan permasalahan yang hendak dipecahkan adalah bagaimanakah
menumbuhkan kreatvitas e-learmng dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan perangkat pembelajaran media animasi interakrif
berbasis edufun (education & fiun) guna meningkatkan semangat pem
belajaran diera pandemi Covid-19 ini? Sementara wjuan dar kegiatan
ini adalah memberikan keterampilan eknis bagi puru pembina dan
siswu-siswi SMPN 24 Surabaya dalam kepiatan proses belajar mengajar
dengan mengigunakan perangkat pembelajaran media animasi interaketif
herbasis edufun (education & fun) guna meningkarkan semangar
pembelajaran di era pandemi Covid-19 1ni.

B. Metode Pelaksanaan

Adapun metode pelaksanaan pelatihan animasi interaktif berbasis
edufun dibagi menjadi dua kegiztan pokok vakni pemberian mareri
pengetahuan dan ahap berikumya pelatthan, Pade tahap pelaksanaan
kegiaran ini, guru pembina, dan siswa-siswi SMPN 24 Surahaya
sebanvak 20 orang, diajak melaksanakan kegiatan vang sudah disepakari
bersama dengan susunan sebagai berikur,

1. Tahapan 1 Persiapan di mana perizinan dan literatwre review dilakukan.
2 Tahapan 2 Pemnberian mater eoritik teriaiz reknik-teknik dasar pem

buaran animasi

& Sanddee Learming dan Pengalarman Pemberdayaan Komunkas Marging




3.  Tahapan 3 Pelatihan animasi interakrif media pembelajaran berbasis
digital & teknologi

4, Tahapan 4 Pendampingan untuk praktik membuar dan mengelola
produksi pesan dalam konsep edutun

Svcard visual langkab-lan ghahnva dapat dipambarkan sebagai berikuc,

[E ] (Lo LR g,
A ' AN B . [F R
BT Tom bl : Al TRACTIE Sl A E T L
M P W LALTCH [T P FIARLY LB
TR PIATE R BITWETH Cak Sl R f
LR Lk Sl B FINE LALEL

Gambxar 1.4 Tshapan Peleksanzan Kegiatan Abdimas

Sunbae: Feialas 2021

Tahapan pelakzanaan merupakan rahapan inti program kegiaran
bina masvarakar yang dilakukan tim abdimas kepada siswa-siswi SMPN
24 Surabaya. Pada tahap ini, guru pembina dan siswa-siswi SMFN 24
Surabava dilatih keterampilan reknis terkait animasi interakrif media
pembelajaran berbasis digital dan wknologi. Hasil yvang sudab dibuat
didemontrasikan kepada semua peserta untuk memperoleh masukan
demmi perbaikan selanjutnya,

C. Hasil dan Pembahasan

Proses belajar mengajar yang sejak Maret 2020 dilak sanagew secara daring
berlanjut hingea semester genap 30207202 1. Meskipun nntah Kota
(Pembkol) pernah Surabaya menginstruksikan tenaga pendidik maupun
nonpendidik di Sekolah Dasar {50} dan Sckolah Menengah Perama
(SM I molai masuk ke {ah pada Senin, {2371 1/2020), semna tetap
memperharikan Prokes, Hal tersebut berdasarkan surar edaran Wali Fota
Surabaya nomaor: 800/10371/436.7.1 /2020 centang Pengaturan Kerja
di Kantor {Walikota, 2020), Namun kegiatan proses belajar mengajar
faktamya tetap dilakukan secara daring,

Bab 1: E-Laaring dan Pembelajaran Animasi 7




[ma rahapan kegiaran ini pun dilaksanakan daring, mengingar pihak
seliolah pun harus mematuwhi ketenruan belajar daring yang dikeluarkan
oleh Pemerintah Kota Surabaya maupun ke I::-iia}::trmﬂ belajaran
secara nasional, Prosedur itu Gdak saja sebagai sarana memulus mata
rantal penyebaran virus corona, tetapi juga membiasakan siswa-siswi
untuk meningkarkan disiggn dalam pembelajaran mandiri. Tordapar
scdurangnya tujuh prinsip belajar dan umah melalai Pembelafaran Jamk
Jauh (PIJ) vang hams dipatuhi (Sesuai dengan Surar Edaran Mendikbud

or 4 tahun 2020). Prinsip ite meliputi {Anwar Makarim, 2020}

I. Keselamatan dan kescharan lahir batin siswa, guro/tutor Paker B,

kepala sekolah dan selurub warga sekolah menjadi pertimbangan
LA

2,  Memberikan pengalaman belajar vang bermalona bagi siswa, tanpa
terbebani tuntutan menuntaskan selurub capaian kusikulum.

3. Fokus pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenai
pandemi Covid-19.

4, Marteri pembelajaran bersitarinklusif sesuai dengan usia dan jenjang

pendidikan, konteks budaya, karakier, dan jenis kekhususan peserd

didik.

Aktivitas dan penugasan cdapat bervariasi antardasrab, sekolah

dan siswa, sesual minat dan kondisi masing-masing, termasuk

mempertimbanghkan kesenjangan akses terhadap fasilicas.

&, Hasil belajar siswa diben umpan balik yang bersifat koalicatif dan
herguna dar gumy/tutor Paket B ranpa dithamiskan memberi skor/
nilai kuanriratif.

I_..ll

7. Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi vang positif antara
guri/mator Paker B dengan ovangraa wali.

Sejaun yvang teramati di lapangan, proses pembelajaran di 5MP
Megert 24 Surabayva ini sudah melakssnakan wuuh prnsip ini secara
diziplin. Mamun demikian, siswa-siwinya tetap diharapikan terus
mengikuti perkembangan perlu penambahan pengecahuan pengayaaan
melalui peningikatan soft shall di bidang teknologi informasi (Bakhr,
2019): (Firmantoro, ¢ al., 2016); (Slamec, ¢ al., 2020). Inilah antara
lain bentuk kongkeet untuk mendukung semangal kemancitian dan
kreativitas siswa-siswi di masa pandemi ini.
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Tahapan implementasi kegiatan diawali dengan pamberian mareri.
Tajuan urama adalah setiap peserta memperm pengetahuan atau
penahaman yang memadai terkait maksud, mjuan, dan hasil yang
ingin dicapai dalam kegiatan ini. Disadari atan tidak, pendidikan abad
21 in ang mempersiapkan generas) dengan tigd kecakapan utama
vakni kecakapan helajar dan inovasi, kecakapan informasi, media dan
teknaologi serta kecakapan hidup dan karir (Fadel, 20100 (Subandiah,
etal., 2019},

Tentu tidak semua kecakapan tersebur dapar dipenuhi sekaligus
melalut kegiatan pelatthan ini. Minimal siswa-siswr selaku pescrta
memperoleh pengayvaan pengetahuan dan baro dalam memaiksimalkan
potensi diri vang dimiliki. Khusus dalam kreativitas e-learning sebagai
fokus kepiatan ind, akdvitas pelatiban ini sudah menjawab kecakapan
perrama yaknigeacakapan belajar dan inovasi. Ruang lingkup kecakapan
1 mencakup kreatvitas dan inovasi, berpikir kritis dan memecahkan
masalah (problem soliing), serra komunikasi dan kalaborasi. Tiga aspek
kecakapan 1ni tercermin melalw hasil karva animasi yang dihasilkan
oleh para peserta pelatihan.

1. Kreativitas dan Inovasi

Animasi yang dibuat Grace Pangentasan relevan schapa: contoh aspek
Krearivitas dan Inovasi. Karyanya menggambarkan schuah perualangan
luar angkasa yvang melampau batas nalar. Pesawat UF(Q) ideniafied
Flying Objece) divisualisasikan dalam animasi gerak vang bisa terhang
dari satu planet ke planet lain, Dimulai dari petvalangan dari plamet
paling keecil Merkurius, kemudian Venus, Mars, Saturnus planel yang
paling datar dan memiliki cincin, hingga Uranus vang memiliki dataran
es raksasa, Bahkan informasi pon diberikan kepada viewer-nya bahwa
stagiun ruang angkasa scjak November tahun 2000 hingga 2021 ini
telah dikunjungi 222 individu dari 19 negara. Berikut nukilan animasi
berdurasi 28 detk.
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Garmbar 1.5 Contah hatil Animas Peserta Pelatiban Berdema " Peiawal LIFD™

Animasi seperti di atas tentu sangar menarik untuk model
pembelajaran Mata Pelajaran IPA, di mana siswa-siswi tidak hanva
mempercleh informasi yang bersitar naratif, cerapi didukung oieh
visualisasi. Sekalipun terlibat sederhana, ternyata proses produksioya
pun tidak mudah. Minimal peranpkat siswa-siswi dan gorn pembina
yarg ikut terlibat dalam pelatthan bisa ‘sepport” dengan aplikasi Motion
Graphics 20 Scderhana Menggunakan Blender 2.8

Made! pembelajaran herbasis animasi serupa dengan hagaimana
menawarkan produk pengerahuan dengan sentuhan reknologi agar
menarik direrima khalayak pelajar. Modifikasi sepertt ind juga ditemukan
dalam ranah koncestasi pelitk sepert pemasaran politik vang meniru
product deltvery’ mode] pemasaran produk dan jasa (Privowidodeo, Gatut,
Inggeit, 2019): (Privowidodo ef @i, 2021), Artinya, Institusi pendidikan
harus selalu dinamis denpan konteks sosial vang ada. Terlebih di era
pandemi di mana interaksi kelas konvensional digeser ke ranah virtual,
tips dan rrcks sangat periu untuk membunuh rasa jenuh dan hosan di
depan laptop ataupun gadger.

2. Berpikir Kritis dan Problem Solving

Aspek Berprbar Kritis dan Problem Solving lain bisa dilibat dari karya Hana
Angger. Siswa ini mengambal schuah topik bagaimana menghilangkan
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rasa takur. Video animasi dibuka dengan dialog Bela dan Meldy di taman.
Bela mengajak Meldy keliling pantai. Tapi diluar dugaan reenyara Meldy
rakut naik perahu, Iru sebabnya ia merasa enggan arau kalau menolaik
persahabatan mereka menjadi renpgang. Datanglah S5indu, kawan
mercka yang lain. Sindo pemilik perahu. Keduanya Bela dan sindu
meyakinkan jika naik perahu kalau hanya di tepi dengan ombak yang
tenang tdak masalah. Tak perlu panik atau taluot. Ketipanya scpakat.
Maszalah ketalutan yang dialami Meldy torselesaiian. Visualisasi setiap
seene dapat dicermati melalui ‘copture” runtutan ceritera dalam video
animasi berdurasi 26 detik

Gambar 1.6 Contoh Hasil Animasi Peserta Pelatiahan Berterna Fersahabatan

Pesan meral yang ingin disuarakan oleh pembuat animasi adalah
mendukung persahabaran. Ketika kawan menghadapi masalah,
mereka tidak ditinggalkan atau dibiarkan dengan kekalutannya. Tetapi
dicarikan solusi masalah vang cukup rasionazl untuk diambil. Animasi
pembelajaran dengan topik sepertd di atas, relevan dengan materl
pelajaran PPEn di mana menekankan misainya menumbuhkan sikap
saling mencinrai sesama manusia. Menumbuhkan spirit teleranst
berpendapat, meski berbeda tetap @lpﬂyakan ada titik solusinva
(Priyowidoda, 2019). Selain it juga mengembangkan sikap renggang
rasa, tidak semena-mena rerhadap orang lain, menyenangi melakukan
kegiatan sosial, senantiasa menjunjung tnggel nijal kemanasiaan dan
berani membela kebenaran jika terjadi ketidakadilan,
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3. Komunikasi dan Kolaborasi

Simulasi kreativitas teckait aspek komunikasi dan kolaborasi erlibat
jelas pada animasi berjudul "Kebancoran Kow'. Konstrukesl ceriterama
berhisah serangan dard pthak musub terbadap sebuah pusal perniagaan
di kota metropolitan. Keta dengan hirok-pikuk transportasi dan juga
akrivitas, scalah mengabaikan pemerataan dan keadilan di tcmpar
fain. Ada wilavah yang ridak semaju kota, yang perlu campur tangan
pemernintah nntule memajulkan. Mamun karena ketimpangan rersebur
rak kunjung selesai, niar jahat pun muncul. Kora sebagai simbol
kemakmuran pun diserang. Visualisasl dan ‘sound effect” diampilkan
cukup baik. Seperti terlihat pada nukilan karva tersebut.

Gambar 1.7 Contoh Hasil &nimasi Peserta Pelatihan Bertema Kehanouran Kota

Aspek komunikasi dan kotaborasi ini menyuarakan pesan, bahwa
setiap seene 1t memiliki makna tertentu. Kekuatan terletak pada
bagaimana menginterpresasi makna. Terlebih jika dicampilkan dalam
media sosial, pasti akan multiafsic terganoung dari sisi mana sebuah isi
media it diberi pembobotan (Privowidodo & 1. Indravani, 2014). Tapi
khusus untuk pelatiban ini memang semua diarahkan untuk membueat
animasi dengan tema-tema ‘education fim’, Artinya, cara memaknai
schuah pesan ringan-ringan agar suasana yang masth pandemi dengan
pembelajaran daring ind tetep ensk diikuti. Animas: dengan isi (content)
seperti ini relevan dikembangkan unmik mara pelajaran IPS, PPKn arau
kegiatan eksirakurikuler,
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D. Kesimpulan

Berdasarikan pembazhasan di aras, tergambar jelas hahwa kegiatan
pelatihan pembuatan animasi ini menjawab ramusan masalah terkait
menumbuhkan kreativitas e-learning melalui pembelajaran animasi
a}r[jf berbasis edufun (education & i) cuna meningkackan semangar
pembelajaran di era pandemi Condd-19. Meskipun pembelajaran di-
lakukan secara daring, akrivitas tetap bisa dilakukan secara krearit
engan sentuhan tekoeloel sederhana. Bmpat ahapan yakol persiapan,
pemberian materi teoretik, pelatiban memproduks: animas: berjalandan
simulasi hasil terlaksana sesuar dengan ‘tmeline’ yang sudah disepakati.
Pelatihan dilaksanakan dengen melibatkan gurn pembina dan
siswa-siawt SMPN 24, Pada akhir pelarihan sangar diharapkan oleh
mitra PkM bahwa kegistan ini bisa dilanjutkan dengan materi-mater
lanjuran, Pihak sekolah herharap hahwa pelatihan ini bisa mendorong
siswa-siswi lebih kreatif dan mengisi kegiatan vang positif di saar
pancemi yang sudah berlangsung sejak 2 Maret 2020,

Kegiatan pelatihan atpppabdimas ini rerlaksana berdazarkan
hibah abdimas internal dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Pada Masvarakat (LPPM), berdasarkan Nomor Kontrak: 04/
HEBE-ABDIMAS COVID-19/LPPM-UKP/X1-2020, Tim Abdimas
berterima kasih kepada Ezra AZ, mahasiswa Teknik Informatika
UK Petra yang ﬁcc;mkhuqm turnt rerlibat akrif dalam pelatihan
dan pendampingan. Kepala sekolah dan wakil kepala scholah beserta
guru pembina kesiswaan SMPN 24 Surabaya. Seluruh siswa-siswi
peserta pelatihan dari SMPN 24 dan sejumlah pihak vang sudah
membantu kelancaran kegiatan inddi lapangan. Publikasi kegiatan
PEM ini sepenuhnyva tanggung jawab penulis. Penulis ddak memiliki
comflact of tnterest dengan pihak mana pun.
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aEMEEHDA\'AAH PEREMPUAN MELALUI
PROGRAM EDUTAINMENT UNTUK
REAKSESIBILITAS INFORMASI BERBASIS
TEKNOMEDIA PADA ORGANISASI
PEREMPUAN GEREJA DI GKJW
JAMBANGAN SURABAYA DAN WARU
SIDOARJO

A. Pendahuluan

Egiata.n penpabdian masyarakat yang bertemakan Pemberdayaan
Perempuan mefalut Program Eduteinment untuk Re-Aksesibilinas
Informasi Berbasis Teknomedia pada Organisasi Perempuan Gereja
(Pt Project Informtarion Literany i GETW Jambangan Surabaya dan Warun
Sidoarjo ini adalah dalam rangka penerapan ipteks kepadia masyarakat
salaku sakeholder, Tujuan kegiatan ini adalah Perempuan di GEJW
Jambangan Surabaya dan Wara Sidoarjo terbentuk keterampilan melek
informasi, mampu mengelols informasi vang ada serta memahami,
memilikd dan memanfaatkan informasi dalam kehidupan sehari-hari.
Sasaran kegaran ini adalah perempuan gerejawt yang terwadahi oleh
Komisi Pembinaan Peranan Wanita (KFPW) di GKIW Jambangan
Surabaya dan Waru Sidoarjo. Merode vang digunakan adalah pendidikan
dan pelatihan program Edutsimment untuk aksesibiliras informasi
berbasis teknomedia, Melalui kegiatan ini, para pengabdi masyarakar
mencobd memperkenalkan penggonaan eknomedia berbasis android
dengan meonggunakan smardéphone. Tahap pertama adalah melalui
perkenalan alal vakni smartphone, dan selanjutnva penpenalan atau
pengaplikasian sistem informasi melalui kais sebak rokoh dengan cara

men-dewninad software aplikasi di smarrphong yang berbasis android.




memiliki anak hanyva dua orang rerapi anak-anak makin sulic ditangani.
Pembagian dan pembelajaran ini, peranan perempuan harus mampu
melalukan peran ganda dan diperiukan kearifan dalam menyikapi dalam
pengasuhan sesual keberaran Firman Tuhan bagi perempuoan Kristiani.
Menyikap: fenomena sekarang, perempuan mampu menempatkan diri
schagai perempuan krisriant dalam keluarga gereja dan masyarakar
denpan cara mengajarkan pola penpgasuhan yang benar sera melck
informasi atau peka dengan reknalogi kekinian sehagai wujud peranan
perempuan dalem aksesibilitas informasi melalui telnomedia

Salah satu program pemberdayaan masyarakar ini berupa
edutainment, yakni menjadikan media lirerasi sebagai media informasi,
biburan vang aktual dan mudah di akses oleh masyvarakar khususnva
perempuan Indonesia. Yang menjad target uama dalam pemberdayaan
masvarakal inl adalah Greja Kristen Jawl Wetan vang terletak i Stdoarjo
dan Surabaya, di mana penulis mengajak para perempuan penejawd
dapar mengaknializasikan dan reaksesibiliras informasi terkini sehingga
terjadi “melek informasi”. Dengan pengpunaan aplikas: berbasis android
arau multimedia, dimungkinkan terjadinya intergrasi ancara relenologi
dan interner serta mengajarkan esensi nilai-nilai agama dalam keluarga
serla masyarakal dan negara.

B. Permasalahan Mitra

Greja Kris awi Weran Jambangan Surabaya dan Wam Sidnarjo
merupakan galah satu gereja vang berada di propinsi Jawa Timur, GEJW
Jambangan Surabaya berdini sejak tahun 1980an setelah disahkan dari
pepantan vang awalnva adalah bagian dari GEIW Darmo Surabayva,
Sementara GEJW Waru Sidearjo vang merupakan pengembangan GEW
Darma Surabaya merupakan [okasi sckal igus mitra kegiatan abdimas ini
berdiri pada tahun 1985, Oleh karena iru GKJW meripakan organizasi
vang bersifat sinodal dan scluruh kebgjakannya terpusat pada kantor
pusar atan Majelis Agung vang berpusat di Malang.

Sebagai wadah keagamaan, gereja memiliki peranan yang penting
hagi pengembangan nilai-nilal keagamaan haik dalam lingkungan
masyirakat ataupun keluarga. Salah satu pengemban utama wadah
gerejavw acalah perempuan gereja DI Greja Bristen Jawi Wetan (GEIW)
penggerak utama yang berperan adalah Komisi Pembinaan Perawan
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Wanita (KPFW). Melalui KPPW GEJW diharapkan permasalahan dapar
teratasi, Yang menjadi permaszalahan uwtama GEJW adalab cerbuka
akses informasi vang sangar ridak rerbaras, di mana biza menimbalkan
dampak negatil bagi keluarga Namun, tdak adanya keterampilan dan
kemampuan para perempuan gerejawil untuk memanfastkan sumber
informasi dengan baik, mengakibatkan semakin minim pengerahuan
vang mercka dapatkan dari informasi terscbut dan juga belum
rersedianya public domain unmlk akses informasi perempuan gerejawi.

Mengan adanya kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan
mformasi atau pun media informasi, peran perempuan gerejawi dapar
memiliki pengetahuan lebih dan dapar memberikan solusi permasalahan
informast.

C. Metode Kegiatan

Metode vang digunakan untuk mencapai target luaran kepiatan
pergabdian masyarakat ini falah dengan pelatihan kepada perempuan
gerejawl (KPPW) GEJW Jambangan Surabaya dan Waru Sidoarjo.
Pelatihan ini dilakukan untuk menjembatani proses peninpkatan
pengelahuan media Informasi yang berbasis eknomedia atau melek
informasi serta raang publik (public dommin) sebagai penggunaan
kegiatan organisast dengan memanfaatkan segala informasi vang ada.
Hal i1 secara otomatis memberikan nilai tambab pendidikan dan
kererampilan ibu-ibu mengenai informasi. Felarihan ind rerbagi menjadi
beberapa tahapan, di antaranva;
Pelatban Media Informasi (nfermation Literacy) terhadap keluarga
dan hangsa, negara dalam pelatihan ini tim memberikan gambaran
mengenai peranan media informasi di era digical. Kegiatan in
bertujuan untk memberikan watana dan pengetghuan kepada
perempuan gerejawl (RPPW) sekaligus memberikan kemampuan
untuk menpgunakan media informasi berbasis teknomedis sebapai
informasi ufama, Serta. rerciptanya perempuan yang kayva informas,
vang dapar melakukan peran sebagai ibu dengan baik, serra
peranannya dalam keluarga, hangsa dan negara.
Misalnya: Sosialisasi pada kelompok ibu-ibu gerejawi dengan cara
perbinaan pada ibe-ibu mengenai melek informasi
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Pelarihan Menvampaikan Pesan melalui media Informasi

Dalam pelatihan ini tim akan memberikan permainan {games)
cdutaimment unrnk reaksesikilitas informas: berhazis reknomedia
melalui simulasi kepada perempuan gerejawi (KPPW) GEIW
Jambangan, Surabava dan Waru, Sidoaro.

D. E&ﬂl’ﬂl’l Kegiatan

Sagaran kegiatan ini adalah para ibu-ihu aran peremnpuan dari GEKJW
Jemaat Jambangan dan GEJW Jemaat Waru dari sekelompoi wadah atau
komunitas KFPW. Latar belakang mereka adalabh mayoritas ibu rumah
tanppa dengan usia 50 eahun ke atas dan pekena dengan usia 40 tahun.
Di mana kehidupan mereka tidaklah jauh dengan media komunikasi
sebagai alat komunikasi.

E. Pembahasan
1. Pembahasan Profil Mitra dan Persoalannya

Fenomena sexarang ini sernakin terbukanya akses informas: vang sangat
ridak terbaras, bisa menimbulkan dampak negadf bag kehidupan
manusia, Pemberdayaan Masyarkat bagl ibu-ibu GEIW ini dibarapkan
membantu kaum ibu unmk lebih waspada dengan media teknologi,
oleh karena itu penulis berbarap dengan adanyva media eknologl ind
memberikan edukas: kepada kaum ibu, mengenai beberapa manfaat
bagl keluarga,

Halinilah vang menjadikan para perempuan korangoyva pendidikan
arau pengecahuan mengenai melek informasi. Ketidakscimbangan
ini menjadi kan perempuan gereja kurang mengakses informasi yang
bersumber pada penggunaan reknomedia aran teknolog dan intemice.

Persoalan pada mitra 1, GKJW lambangan Surahaya diungkapkan
bahwa, latar belakang pengguna atau perempuan yang rata-rata
dihawah usia lanjur, dengan pendidikan vang rata-rara mengakibarkan
ketidakmampuan dalam penggunaan internet sebagai media informasi.
Inilah yang menvebakan pengepungan tekoomedia sangal minim dan
perempuan Cidak bisa mendapatkan informasi sebagaimana mestinya.
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Gambar 2.1 Suasana Dizkusi di GRIW Jlemaat lambangan

Sedanghkan mitra 2, vakni GKJW Wam Sidoarjo, memiliki kondisi
yang hampir sama dengan mitra yang pertama.

Gambar 2.2 Suzsana diskosi di GESW Ternaat Jambangan
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d. Berhikmat, searang perempuan sebagai istri dan thu perlu
membekali dird dengan berbagai-bagai pengetahuan supaya iabisa
mendampingi keluarganva dengan baik, Tidak hanva hadir secara
Lisik saja tetapi kehadirannya memberi artl karena berbagai-bagal
ak_mad bag keluarga.

c. lakutakan Tuhan, kata “takut akan Tuban” dipakai dalam a-u] dari
kitab Amsal (11 7) sebagai kata kunc dar memiliki hikmal Wanita
vang hijaksana adalah wanita vang takut akan Tuhan, karcna akur
akan Tuhan adalah permulaan pengetabuan, Jadi wanita yang cakap
perla memimiliki karakrer vang paling mendasar.

Dengan adanya emansipas: menempatkan perempoean dalam
peran panda. Peran panda in E:bai'euni mendorong kawm wanila
untuk melakukan peranannya dirumah tangga maopun di lnar rumah
dengan haik, kerajinan dan pendelagsian menjadi kuncinya, di mana
prioritas dan keseimbangan diperlukan agar dapat melakukan peran
Eﬂﬂdﬂ HEQTATE WATITA,

Perempuan sebagai bu dan istri periu melihat emansipasi dengan
cara vang bara agar dla jangan mengorbankan keluarganya atas nama
emansipasi. Jika terpaksa harus berperan ganda maka parempuan perlu
memperlengkap] diri dengan berbagal pengetahuan bagaimana pola
asuth anak sehingpa anak tidak dikorbankan demi emansipasi.

Femball dengan konsep pemberdayaan perempuan gerejawi dengan
reaksesibilitas informasi, dibaraphkan dengan pernanan perempuan yang
cakap dan memiliki lima karakter dasar tersebut, perempuan gercjawi
mampu mengambil peran dalam akses informasi dan komunikasi dan
dapat mengamhil schuah kepurusan, berdasar pada prioricas urama
keluarga, Dengan adanva sistem informasi dan komunikasi di era ini,
sangatlah kual terpaan masyvarakat terhadap proses multimecdia, akses
internet. Kecangpihan teknologl inl mampo mengubsh segalanya.
Perempuan GEJW menempatkan posisi penting sebapal teladan dalam
keluarge den lingkungannya. Dengan berasama-sama menambah
pengerahuan reaksesihilitas informasi berbasis multmedia, hal ini
menunjukkan kekvatan penuh schagai pengembangan skill yang
potensial bagi ibo atan perempnan di era kini.

Perernpuan tidak hanya sebagai thu dan istri saja, namun perempuan
di era kini haris mampn melihar kondisi dan keberadaan akses informast
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yang semakin cepat, periengkapan diri dengan berbagai macam
pengetahuan, mendorong pola asuh anak vang baik dan ddak jauh
rertinggal dengan lainnya. Perempuan kini dipanggil unmk berperan
di gereja dan keluarga sekaligus sebagai pemberdavaan diri sendiei dan
orang-orang di sekitarna.

Gamhbar 2.3 Suasana Pelatihan Permnan Perempuan Gereja dalam Keluargs
oleh Pet, & Mustyarin dari GEIW Gresik Jawas Timur

Wujud dar keberadaan ini, perempuan bisa menempatkan posisi
dirinya sejajar denpan laki-laki dan mampu menjadi berkal untuk
keluarganya serta orang lain.

J. Peranan Perempuan Gereja terhadap Bangsa dan Negara

Konsep wanila pads maza lalu vang berasal dari babasa Jawa vakni
digambarkan sebagai kercta basa vanpg merupakan bentuk pemaknaan
kata dengan arti ita adalah Wemt Dicata, Wam Ing Tapa. Jaci wanita
berani di tata dan berani menderita. Kedua beneuk kacz tersebur tidsk
bisa dilepaskan dari karakrer budaya vang cenderung feadalistik yakni
mencmpatkan wanita dalam posisi lehib rendah. Dan sinilah munculah
berbagai istilah atau sindiran yakni pejoh gesang ko nderek, swango nunut,
nevaka mobut yang artinya, wanita selalu diasosiasikan adalah pengikut
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saja. Perkembanganmya istilah wanita ini berubah menjadi perempuan.

Perempuan berasal dari Bahasa Melayu Empu yang memiliki art orang
vang berkuasa (mahir), tean huly, dan juga berhubungan dengan kara
Ampu (Sekong}, kata ini lebih memiliki makna kemandirian, sesuai
denpan karakter budayas Melayu yang cenderung lebib egaliter dari
pada budaya Jawa. Tidak sampai disini, pemaknaan ini juga mengalami
pergescran, hal ini dipenpgaruhi olech semakin besarnya pengetahuan
menerpa kehidupan masyarakar, yvakni hermunculan istilah-gender,
femisme, dan jenis kelamin.

Istilah gender sering kali tumpang-tindih dengan jenis kelamin,
padahal dua kara tersebut berbeda. Jenis ketamin merupakan pensi
atau pembagian yang bersilat alamiah dan bersifar biologis yvang
melekat pada dirl manusia dan tidak bisa diubah. Denpan keduz istilah
ini mernunculkan bias pada gender vang diakibarkan oleh perbedaan
aktivitas dan keuntungan ataupun kerugian pada salab satu pihak.
Akiharnya munenl suaru l:-:*.rim[mn pada peranan masing-masing,
ketidakadilan dan marginalisasi. Pembatasan dan pembagian peran
gender tidak memunjukkan suam kejelasan vang pasd, tentang mana
yang menjadi peran perempuan atau laki-laki sehingga muncul dampak
yang diakibatkan olehmya.

Gambar 2.4 Suasama Pelatinen Peranan Porempuan Gereja dalam Berbargsa
dan Bernegars
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Implikasi ketidakseraraan baik kerimpangan, ketidakadilan, dan
marginilasi ini harus disikapi dengan memunculkan sebuah kesadaran
renrang peranan masing-masing baik laki-laki araupun perempuan, dan
berjuang untuk memperjelas suatu keadaan apar mencapal ujean yakni
kondis yvang seimbang antara hak, dan kewajiban. Jika odak melabukan
melakukan implikasi terschut akan terjadi diskrimsminasi, pelanggengan
tradisi (menjadi tradisi), sera perempuoan tidak lap berperan dalam
peranan-peranan pennng haik di pemerineahan aran hangsa dan negara.
Sebagai dasar vang kuar, perempuan gerejawi tidak hanyva sebagai konco
wingking, atau folfewers namun perempuan mampu menempatkan dir
sebagal pemeran uramadan mampu beremansipasi pada suar keadaan
dan turul terlibat dalam bangsa dan negara apar pemerintahan Indonesia
dapat berjalan dengan baik dan perempuan bisa saling melengkapi.

Perempuan GEJW (dak bisa cukup puas dengan kemampuan
alamiah. Perempuan GKJW perlu pengetabman, dan perempuan GEKJW
diharapkan dapar menjadi bagian dan herpartsipasi dalam berbangsa
dan bernegara. Menjadi bagian dalam berbangsa dan bernegars tidak
sekedar berpolitik namun hisa menghasilkan presrasi direngah-rengah
situasi yang saat ini begitu cepat berubah, Dalam banyak aspek, mau
tdak mau perempuan barus tarol teclibat dengan beragam akiivitas
sosial, ekonomi, budaya, dan polidk di lingkungan di mama mereka
berada, Contoh sederbana, ketibka perempuan juga sadar akan hak pilih
dalam Pilkada, Pilpres atan Pileg, it sudah contob konkret bahwa
perempuan terlibar dalam urisan partisipasi policik. Ketika perempuan
sadar potensi dinnya unruk terlibat melalus kegiatan bisnis makanan
atau minuman sekalipun secara omser masih kecil, it juga bulkt habwa
perempuan bukan hanya pihak vang membelanjakan pendapatan yang
diterima dari suami retapi juga biza menghasilkan, Dalam kegiatan
PEK atau Posyvandu, ketika perempuan akuil mengorganisir kaumanya
untuk aktif menpgeraksn PKK pada level BT, RW atau Kelurahan,
itu juga contoh nyata mencka rerlibar dafam kegiatan sosial. Terlebib
pada cra digital Eaap perempuan juga tidak terlalu ketinggalan
dengan pemanfaaran kemajuan reknologi informasi untuk hal-hal yang
produkrif,
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Gambar 2.5 Suasana Pelatihan Peranan Perempusn Gereja dalam Berbangsa
dan Rermegara

4. Peranan Perempuan terhadap Teknomedia

Pada tahap ini, perempuan gerejawi yakni KPPW GEJW Jemaat
Jambangan dan Waru diajak untuk berpartisipasi dalam penggminaan
tebrotogd berbasis multimedia yang mana program ind dirancang semudzh
mungkin agar dapar dioperasionalkan oleh perempuan-perempuaan
gerejawi sebagai reaksesibilitas informasi dalam program eduitatrrent.

Benruk pormainan ini vakmi kuis tehak tokoh. Kuis tebak tokoh ini
menceritakan tentang perempuan-perempuan vang berhasil mensmparkan
dirf sebagal perempuan vang memiliki karakrer dan mampu beremansipasi
depipgan mermniliki peran pamda baik tedhadap kelusrga dan Kristani, vang
mana emansipasi ini bukan hanva sekedar pasang nama ceapl menjacdi
berkat bagi sekelilingnya, Sedanpkan kedus adalah peranan perempuan
dalam hangsa dan negara.

Kuis ini berbentuk pertanyaan, jika peseria berhasil menjawab
pertanyaan yang ada dalam kuis cebak rokoh terschut, maka pescrta
mendaparkan point 100 dan selanjurnya. Hal inilah tim abdimas
memasuxkan unsur aksesibilitas intormasi sebagai media pembelajaran
ibu-ibu agar mudah mengopemsionalkan reknologi.
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Teknologi ridak hanva digunakan sebatas komunikasi, teknologi
srravtphone dapat digunakan sebagal bagian reaksesibilitas informasi.
Dengan adanya sinmulasi program ini, ibu-ibu tidak lagi merasa aneh
dan dapat dengan percaya diri dapat menggunakan dengan mudah.

Gambar 2.6 Tampilan Fermainan dalam Apdikasi Android Guiz Tebak Tokoh

Sedangkan, beberapa animasi pada gambar-gambar permainan
dapar dijelazkan pada gambargambar dibaveah ini.

Gambar 2.7 Tampllan Permalian dalam apdikas! Androld Cuaiz Tebak Tokoh
dengan Toplk Tokeh Perempuan Krlstiani
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dengan Topik Tokch Perempuan dalam Bangsa ¢an Megara

Permainan di atas mengambarkan sekalipus menginpatkan kepada
perempuan-perempuan GEJW tenrang tokeh-tokoh Kristiani dan rokoh-
tokoh perempuan vang memiliki keterlibacan pada bangsa dan nepgara.

Multimedia schagai alat peraga ini membantu perempuan gereja
dalam aicsesibilitas informasi, sebagai media modern ihu-ibu KPPW
GKJW Jemaat Jambangan dan Waru morupiakan bagian dan proses
pengunaan teknomedia,

Gambar 2.9 Pezerta Berlatih Teknomedia sebagai Reaksesibilitas
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Proses mengajar kepada para ibu-ibu gerejawi ini hanva didulung
oleh seperangkal media komunikasi yakni smartphone, dengan bentuk
aplikasi. Caranya, mengajarkan kepada ibu-ibu rerlebih dahulu
pengeunaan smartphone tersebul dengan cara men-dewnload, tidak
semud ibu-ibu bisa mengoperasionalkan smartphone tersebut. dengan
membantu dan mengajarkan kepada ihua-ibu seridaionya tm abdimas
berperan dalam menambah pengetahbuan tentang alat teknolom. Baik
rentang email danistilah dewnlngd.

Cmiz rebak rokeh ini memipakan sebuaah media baru bagi ibu-ibu
untuk menceritakan siapa-siapa tokoh yang memiliks peranan dalam
keluarga, gereja araupun bangsa, dan negara. Sebagai media peraga,
tal ini dapat membantu ibu-ibu untuk melatih dird dalam aksegibilitas
nformas: melalui media komunikasi smartphone.

Sebagai bentuk pengaplikasiannya, tim abdimas melakukan
simulasi kepada perempuan gerejawi baik dari GEJW Jemaal
Jambangan maupun GKJW Jemaat Waru. Dari penggunaan smartphone

ini perempuan-perempaan GEW dapst memahami bagaimans cara
mengakses penggunaan teknologi secara benar. Berikut in1 gambar-
garnbar simulasi reknomedia di kedua gereja.

-
Gamirar 2.10 Peserta Mencoba untuk Melakukan Tahapan Awal ¥akni
Pebermbaakn Akun
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Gambar 2.11 Suasana Pelatihan tentang Teknomedia di GRIW lemzat Waru

F Kesimpulan

setelah pelaksanaan abdimas inl dapat ditemukan pada kedua mitra
yaknl GEIW Jemaat Jambangan dan GEJW Jemaat Ware memiliki
perbedaan datam hal penguasan teknologl dan koncdisl jemaal masing-
masing. Perbedaan tersebut membawa dampak pads penenmaan mereks
rerhadap aplikasi multimedia sehagai alar peraga. Untuk GK)W [emaar
Jambangan yan berlokasi di lJambangan Surabaya, ibu-ibu vang termasuk
dalam kelompol KPPW sangat antasias kerika tim ahdimas memaparkan
alat aplikasi rersebur. Beberapa kendala yang dipengaruhi oleh usia, ibu-
ibu i GEJW Jemaal Jambangan relatil banyak vang berasia 50 tabun ke
atas, schingga ditanya scal pengpunaan smartphone sangac ketinegalan
dan perlu bantoan. D8 mana kondisi sehari-hari mereka, ibu-ibu jarang
menggunakan alat terscbut. Mamun scoelah dilakukan pelatihan ini,
ibu-ibu semakin rahn hagaimana cara menggnakan media reknologi.

Sedanpkan untuk mitra yang kedua adalah GE]W Jemaat
Waru, sangar herbeda. Kondisi ibu-iha disana sudah lebih banyak
menggunakan media reknologi untuk berkomunikasi tidak alam
leapasitas lain, Setelah kita memberikan cara, memberikan pelatihan,
ibu-ibu dapar mensimulasikan alar tersebut dengan baik.
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Crari pelarihan ind, ibu-ibu dard KPPW GEJW Jemnaart Jambangan dan
Waru memperoleh shill untuk mengaplikasikan alat peraga rersebut di
rumih mereka, hal ini menjelaskan bahwa reknomedia yakni media yang
berbasiskan teknologi tidak terbatas paca lakror usia, dan pendidikan,
namun $elama mereka mau belajar dan melakukan, memudahkan tho-
ibu KPPW untuk melakukan dan memaksimalkan media rerschut.

Para pengabdi mas_yam;:algin_ mengucaphan terima kasih sebesar-

besamya kepada:

I. Kemristek Dikei melalui Program Hibah Abdimas yang
mbtrjk.a:u dana untuk melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat, schingga kegiatan ini dapat terscicnggara dengan

ik,

2. LPPM {Lembaps Penelitian dan Penpabdian Masyarakat) UK
Petra yang relah membann: memfasilirasi kegiatan ini

3. Predidan Fakulias Tmu Komunikasi U Perra

4. Pde. An Mustyorini dari GEJW Jemaat Gresik

6. Pde. s, Apus Catur, M.51 dan GKJW |cmaat Jambangan
Surahava

6. Pdr. Adi Sanyoto, 5. Th dari GEJW Jemaat Waro Sidoano

{Penulis: gﬂl‘llt Privowidodo, Yostisia D. Sari, Inri Tnggrit 1
{Tulisan ini pernah dimuat di SHARE Vol. 4 No 2.201& p 62-70})
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EEMEEHDA‘MAH PEREMPUAN DALAM
MEMAHAMI KOMUNIKASI PEMASARAN
PADA MEDIA ONLINE (KONSEP
E-COMMERCE) DI GPDI SEJAHTERA
JUNREJO BATU MALANG

A. Pendahuluan

Pemanfaatan kemajuan teknolopt informasi di Indonesia ndak hanya
dimonopoli oleh nm.-arakatj:urkur.aa.n vetapd juga sudah merambah di
wilayah prdesaan. Hingga saacini, internet relah digunakan di berbagai
negara di dunia. Trerner mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1992
hingga 1994 dan kini wlah menjalar ke berbagai sekuor kehidupan
manusia. Incernet bahkan celah menjadi keburahan dalam berbagai
kegiatan sehari-hard, hingpa muncul anggapan Lagss internel, segala hal
menjadi tidak dapat digunakan. Dari data yang ditunjukkan, populasi
qj‘-y'ﬁaku di Indonesia sekitar 2555 juta orang, Jagy didapatkan
sckitar 72,2 juta orang schapat pengguna internet akof dan penpguna
miedia sosial sekitar 74 orang. hal yang vang menarik dalam data
rersebut adalah pemakai moebile phone atan handphone ternyaca adalah
sekitar 307 2 jura perangkar. Angka tersebut melebihi jumlah poputasi,
sebabnya masing-masing individu pada saar ini dapat mengepgakan
lebih dari satu modile phone alan handphone sesuai keperloanaya (hip://
binus.zc.id /201504 /peogarub-inter-net-dalam-fenomena-digitalisasi-
marketing/, 2006}, Dari daw di atas menunjukkan bahwa fenomena
digiralisasi marketing membernkan dampeg yang signifikan terhadap
perkembangan teknologi kini, di mana manusia hidup dalam mang
interner schingga semua kegiatan manusia ridak jauh dar penggunaan
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B. Permasalahan Mitra

Lereja Pancekosta di Indonesia (G} ridak rerlepas dan kedarangan
dari kedatangan dua keluargs missionaris dari Cereja I lemple
Seartle, USA ke Idonesia pada rahun 1921 yaim Rev. Richard Van
Klaveren keturunan Belanda yang berimigrasi ke Amerika, Dari Bali
maka pﬂlaa'mn beralih ke Surabaya di pulau Jawa rahun 1922, karena
kamajuan yang pesat maka tanggal € Juni 1942 pemerintaban Himndia
Belanda mengakuwi ekeistens] "De Pmkster Gemeente i Nederlundsch Inelie"
sebapgai scbuah “Vereeninipng™ (perkumpulan) yang sah. Sampat akhirnya
kini Gerea Pantekosta di Indonesta perkembanpan semakin besar dan
bermamhbuh sangat pesat di berbagat dacrah, kora, dan negara.

Schagai wadah keagamaan, gereja memiliki peranan yang penfing
bagi penpembangan nila-nila: keapamaan baik dalam lingkunpan
masyarakar araupun keluarga. Salah saru pengemban urama wadah
gereja adalah peremypuan gareja. Perempuan Gereja mempunyal peramnan
yanyg samgal besar dalm:-:ugmﬂl.mugau BErefa, karena perempuan
mempunyai pengaruh vang baik dan memberikan contob yang balk
bapi orang lain, misalnya dalam kehidupan berbeluangs, perempuan
dipandang salah satu kontrol utama dalam menjalin persckutuan
keluarga vang penab cinta kasih kepada Tohan Yesus Kristus.

GPDI vang bertumbuh di daerah ini, salah satunya berkembang
di baru Malang yalkni GPIN Sejahrera Junrejo, dengan jumlah jemaar
70 kepala kelearga i terkumpulan beberapa jemaat vang berasal
dari Kajang, Reiji, Batu, dan Malang Selatan. Dengan jumlah jemaar
yang hampir 1000 ini, Gereja mempunvai peran sera yang besar
antuk menuwmbuitkan Iman sekalipus keplatan vang memberikan sis
procukif Jemaar,

Seiring berjalannya wakou, lenomena yang besar yang dialami
bangsa kite adalah masalah digitalisasi vang memberikan efek besar
bagi selurub warga Indonesia. GPDI memilikl peranan besar bagl
umatmya. Salah satu permasalahan GPLM Sejaheera Junrejo Batu Malang
adalah telenologi hagi kaum perempuan ersedianya wakin yang cukup
retapi kurang produkcf pemanfiatannya. Wamun pada saat yang sama
mereka menikmari akses informasi yang banvak melalui jaringan
inverner di gadget mereka, Jika akses itu tidak dimantaatkan, centu
tdak aca [aedabiya. Maka diperlukan intervensi sosial agar mereka
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hisa mengisi limpahan manfaar interner dengan sesuam kererampilan

tertentu berbasis teknologi Informasi vakni menciptakan usaha bisnis

berdagang eniine atau ecomerce kepada anggota kelompok organisasi
perempuan gereja ini. Dengan adanya keterampilan tambaban tersebur,
diharzpkan perempuan gereja tidek hanya sebagai anggota jemaat yang
pasif rerapi juga produktif.

Adapun tujuan dalam pengabdian masyarakal bagn mitra, vakni-

*  Perempuan yang menjadi angeo Persckotuan di GPDI Sejahtera
Junrejo Batu Malang terbentuk kererampilan melek informasi
Perempuan yang menjadi anggota Persebutuan di GPDI Sejahtera
Junrejo Hatu Malang mampu mengelola informasi dan mengubahnya
menjadi kererampilan ekonomi berbasiz interneat.

Ferempuan yang menjadi anggora Persckutuan di GPDI Sejabtera
Junrejo Baru Malang memanfaatkan informasi dalam kehidupan
sehari-hari

Perempuan yang menjadi anggora Persekutuan di GPDI Sejahrera
Junrejo Batu Malang membuka website untuk menciptaican wsaha
biznis online/e-comerce.

Bentuk konkret yang bisa kami lakukan selaku tim abdimas
ipenulis) dari Program Smdi Timggomunikasi adalah pemberdayaan
perempuan melalul pemahaman Eomunikasi pemasaran pada media
online (konsep e-cammerce} di GPDI Sejahrera Junrejo bam Malang
berupa kegiatan:

Fertema, pemahaman (pendidikan) perempuan melalul program

g-cotmterce agar perempuan GPD Sejahrera Junrejo Baru Malang

dlapat melek inlormasi
* Kedua, pendampingan dalarn penpenalan ecommerce pada perempuan

GPDI berupa memberi pemahaman mengenal media lirerasi

sekaligus pemahaman dan tanfaatan mediz sosial sebagai media

interakrif yang porensial dalam kehidupan schari-hari.
vang disajikan di antaranya Media Literasi dan Media Sosial (Bijak

Menggunakan Media Sosial dalam Kehidupan schari-hari). Halini

berujuan untuk agar perempuan gereja agar dapar memahami,

memaniaatkan, dan mengelola Informasi dengan baik,
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1. Pelalihan Media Informasi (/nformation Literacy) dan
Media Sosial

Kegiatan pelatiban media informasi fnfermation Literacy) merupakan
kegiaran yang menjelasakan rerkair perubahan dunia rerhadap dunia
baru. 5alah satunya ada multimedia dan pengembangan dunia
teknologl. Information fiteracy ini, dimaksedkan babwa kegmatan kita
kini diperhadapkan dengan informasi-informas: yang hisa didapatkan
dart internet, televisi ataupun buku, perspekuffsudut pandang yang
serara aktifini digunakan saar berinteraksi dengan modia, vakni schagat
pemahaman dan menerjemahkan makna pesan media.

Kogiatan pelatihan media informasi ini merupakan kegiatan pertama
yang dilakmkan kepada kaum perempuan di GPDI dengan menjadikan
saru kelomipek vang terdind dari 20- 70 tahun, sebaryvak 30 peserta, Kelas
prrtamad, duwa, dan tiga diberlakukan sama

Dralam pelatihan ini, sebagai narasumber adalah Inri Inggrit
Indrayani, 5. 5,1F, M. 51. Geliau banyak menjelasakan tenlang inlormasi
litcraspgemoan penggunaan internet di dunia yang menpalami kenaikan
tajarn, pada tahon 2006 sejumlah 132, 7 jula orargesdi Indonesia sebapai
penggung ntemet, dan kimi berubah menjad: 256,2 juta orang. hal
ini mengindikasikan kenaikan 51.8% dibandinglan jumlah pengguna
intermet pada 2014 lalu, Survei vang difakukan APT] pada tahun 2014
hanya ada & jura pengguna interner,

Gambar 3.1 Feserta Mendengarkan Ceramalh dan Inil fnggeit Indrayant,
LB M Bl

[Zdambe- Dokamditasl, 2007T)
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Tujuan dari kegiaran ini adalah memberikan pengerahuan kepada

kaum perempuan gereia terkail penggunaan internet pada umumnya.
Salah satu penggunaan interner yang sering kali kita jumpai adalah
mobile phote atau handphene (HP), di mana HP ini sangat memuedahkan
kita untuk menggunakan jaringan internet melalui sosial media.
Pernanfaatan sosial media memberikan nilai positif dan negarif.

Kamun vang perle diketahoi oleh kaom perempoan gereja adalah
informasi berada dalam pesan media. Hisa media apa saja, baik buku,
majalah, inrerner, video, dan games. Pengerahuan yang hisa kira
dapatkan adalah achagai refleks: kita terhadap informasi vang kira
bisa interpretasikan dan memiliki keterampilan arau skill vang perlu
dikembangkan untuk berlatih membaca media.

Sedangkan pelatihan barikurnva adalah reriair dengan media sosial,
kegiatan pelatban media sosial ini bermjuan memberikan pengetabuan
kepada kaum perempuan terkait etika berkomunikasi mengeunakan media
internet amn modia sosial screa apa saja pemanfataan dart penggunaan
meclia sosial ing. Pada tabap ini peserta diajak untuk membuka pildranmya
terkair dengan penggunaan media sosal vang saar ini disalahgunakanaleh
masyarakar umumnya. Banyaknya fenomena-fenomena penvalahgunaan
atau dampak megarif bagl pelaku media sosial, bisa menimbulkan hukuman
bagi sang pelakn media sosial. Disini bapak Garur Privowidodo, Ph.D.
menyampaikan bagaimana sejarah media ditemukan, yang tadinya kit
barus menurut] perintah media, saat ind keterbukaan informasi sudsh
berbeda. Media dapat dipengaruhi oleh perilaku manusia dan manasia
tidak harus melakukan perintah sesual vanp media katakan. Fenomena
yang sangar hesar dihadapi oleh masyarakar pada umunyanya adzlah
media sosial. Penggunaan media sosial sangatlah besan Dulu penggunaan
intermet hanya seharas cel dan ricek aran konvensional, saar ini sudah
menjadi dua arah, bahkan mengabaikan cek dan ricek dan masyarakar
berhak membuat sebuah pemberitean atau yang sering kall disebul
dengan 1.0, media,

Irxlonesia memilikl uratan nomor satu sebagai pelaiu media sosial.
dalamn hal ini semua orang bisa menggunakan sosial media dan biza
memaniaatkan sosial media,

Gatut Privowidodo, PLLD, mengharapkan dengan adanya pelatihan
i, jemaat GPIM khususnya kaum perempuan bisa meman faatkan media

400 Sanddee Learming dan Pengalarman Pemberdayaan Komunkas Marging




sosial dengan baik dan menggunakan kata-kata yang hisa dimaknai baik
anpa haru ncelakal orang lain,

Karena etika pada dasarmya dapar diariikan sehagai suatn kesediaan
jiwa sesecrang untuk senantiasa patuh kepada seperangkat aturan-
aluran kesusilaan, [ungsinva adalah bisa mengatur tindakan-tindakan
SCSCOMANE 1.| berbuat baik dan menghidari perbuatan buruk. Acan
menpetahul mana yang tidak sesual dan mana yang sesuai, Akibatomya,
bisa terjadi spill over information atan informasi vang meluber, cidak
bisa dibedakan lagi mana vang sesuai dan ridak. Dikarenakan saat ini
banyaknya informasi-informasi vang bersifar hoax atau ridak sesuai

keberadaannya.

Pelatihan vang kedua ini bersifar seminar/ ceramah. Kaum
perempuaan diajak unfuk bisa memahami bagaimana cara herkomuniikasi
vang baik dan sekaligus memantaackan media dengan sesual. Tujuannya
antuk mefath komunikasi persenal atan kelompok di media dan bisa
saling memberikan feedback yang positif. Dengan adanya pelatihan
etiba berkomunikasi, peserta dapat saling memahami dan mengetahuoi
bagaimana cara vang lehih efckef dalam pemanfataan media sosial.

= 1

Gambar 3.2 Narasumber Gatu: Priyowidodo, Fho0. Sedang Membserikan
Pelatihan Etika Berkomunikasi datam Media Sosial

[mamber Detamencast 2017)
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2. Pelalihan Keterampilan Pemanfaatan Internet (Media
Sosial) sebagai Media E-Commerce

Pemanfaatan kemajuan teknologl informasi di Indenesia ddak hanva
monopoli oleh masvarakar perkotaan tetapi juga sudah merambah di
beberapa dasrah-daerah khususnya. 5ejak tahun 2312, pemerintah
mencanangkan gerakan digital teknologt masak ke daerah-dacrah
kkhususnya kecamatan hingea seluruh wilayah Indonesia yang sudah
sernakin terinterigrasi. Keunmngan lain, akses informasi semakin mudah
dan masyarakar dapar memanfaatkan usaha produktsf kreatif. Usaha
produksif kreatif ini memunculkan istilah baru vakni technopreneership
yakni pengembangan jenis kewirausahaan konvensional vang secara
modern mampu mengadopsi kemajuan reknolog informasi sebagai
basis kekuatan usabanya.

Gamirar 3.3 Narasumbsr Yustisia Ditya Sari, 5. 5os., M. | KEem. Sedang
Mern berk an Belatihan Permanfaatan Intemet (Bedia Social] sehagal Media
E-Commerce
(Scasibier = Teibanennasi, 207}

Malam kegiatan inilah, peserta harus memahanggpenrtingnya
dagar sebuah intormasi, Dasarnva adalah komunikasi. Menurur Carl
L. Hovland, komunikasi merupakan sebuah proses i mana seseorang
individu atan komunikator mengoperkan stimulan biasanya dengan
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adalah pembuaran shopping anfine, Dikarenakan hisnis ini vang paling
miudah dilakukan dan dibuar oleh peserta atau calon pebisnis e-commerce,
Kegiatan ini dilakukan ofeh Monica Yapilando, vang merupakan
mahasiswa UK Petra dari program studi Ilmu Komunikasi tefah
melakukan bisis shopping online sejak 5 @hun yang lalu.

Kegiatan im merupakan pelatihan untuk memberikan kemampuan
peserta untuk lebih semakin aktil dan bisa menpembangkan dird.
Tujuannya untuk memberikan pengetahuan dan sikap peserta untulk
hiza melakukan kegiaran ecommerce. Adapun rahapan-tahapan yang
perlu dilakukan dalam membuar toko online melalini media sosial yakni;

Tah pertama, menentuikan nama arau merek vakni sehelum
merutal bisnis esline acla beberapa hal yang perlu dipersiapkan misalnya
ingin menjual makanan, maka rama/merek yang akan dipilih/ditentukan
parus berhubungan dengan makanan yang dijual. Atau bisa darl nama
pencetus/keterkaitan dengan penemu, bisa jadi memakai namad merek
yang unik. Berikut inn conteh nama brand vang dibuat cleh narasumber.

Sedangkan tahapan kedwa, adalah menampilkan foto produk. Dalam
tahapan inj, fowo produk harus semenank mungkin. Fote produk bisa dan
diri kira sendir/dari omang lain. Foro produk fangsinya adafah supays nrang
dapat dimengertt produk apa saja yang dijual dan scdemikian rupa, foto
produlk adalah sesuai dengan barang aslinga (real pictire). Berikut ini contoh
gambar fote produk vang bisa digunakan atau dipakai di shopping onfine,

e,

Gambar 3.5 Cortoh Mama Brand vang Digunekan sebagai Mama di Shopping
e

taamber. Dokomencant, 2017)
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5.2 ;;J..:_;

Gambar 3.6 Contah Fota Srodul yang Digun skan sebagal Mama di Shopglog
il

[momnbes Disk omeciasi, 2117)

Tahapan berikucnya, rahap ketipa vakni membuat kata-kara naptian,
Tahapan ini merupakan deskiripsi/caprion vang diinginkan unruk
miendukung suatu produk. 1al inl menjelaskan seperd ; nama produk,
jenis produk, harga, lokasi penjuglan, transfer via app, bisa dikontak
lewal apa saja dan menjelaskan detail produk agar orang dapat mengert
produk itu dengan jelas schelum membeli. Berikut ini contoh gambar
captionkara-kara vang hisa digunakan arau dipakai di shepping onlineg;

Contoh cagticn) kata
katz yang dipakai dzlam
pembuatan commorse di
midia sasial

Gambar 3.7 Contoh Coption/Kata-kets yang Digunakan sebagai Mama di
Shogping Cmline

[Samiber Dokomeneasi 2007]
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Cran tahapan terakhir, yakni mahap EBeempar mulai bagikan aran
share, Sebuah biznis dikatakan onfine ketika dibagikan ke dunia maya’
entling, Secelah melakokan 3 tahap di aras, dapar mulai membagikan ke
sosialisasi media, antara fain: Facebook, [nstagram, Twitler, Shopee,
Carousel, Line Growp, WhatsApp, Blackberry Messeger. Setalah
dihagilcan maka anda relah memulai bisnis andine.

Dralarn pelatihan in tidak hanya berisikan materi dalam pembostan
e-commerce di media sosial. namun dalam pelanhan ini, juga melakukan
simulasi dalam pembuaran e-cormerce salah satunva di media sosial.
salah saru aktiviras yang dilalarkan adalah dengan membagi kelompal
menjadi 4 kelompaok.

Gambar 3.7 Permbagian Kelompok, Kelempak Mendiskasikan Rancangan
E-Commerce yang skan Dibuat
[Zambeis Doaoawaiass, 20171

W —— ==
=- i [

Gambar 3.8 Kelompok Mempresentasikan Rencangen E-Commerce vang
Mk it

{Zamber Desamerasi 2007)
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Kelompok,/peserra diberi masing-masing tugas unmk membuar
empar tahapan yang telah diintoemasikan tadi, Setalah mereka melakukan
pembuacan nama produk, foro produk, dan pembuaran kara-kata, Peserta
diminta untuk mempresentasikan kepada peserta lainnya.

F %ﬂlﬂiﬂl’l Monitoring dan Evaluasi

Monitering dan evaluasi dilakukan setelah selesai peiatihan, Saat it
ranggal, 10-11 Jui 2017 kami {selaku tim pengabdi) berkunjung
ke gersja GPDI dan bememu dengan Ibu Yellv selaku kerua kauim
perempuan perejd, banvak hal vang sempat kami @nyakan kepada belian
salah satunya adalah implementasi perempuan gereja terhadap kegiacan
e-comrerce. Denpan bertambahnya, pengetabuan dan pengalaman teckait
pemanfaatan media sasial, maka ibu-ibu dan pemuda gereja semakin
sadar, bahwa media sosial juga memiliki dampak ekonomi produlrif.
Misaloya bisa digunakan untuk jualan kue atan barang-barang lainnya,
melalui media whar app dikarenakan media tersebut lebih memudahkan
ibu-ibu untuk menggunakanmnya,

G. Kesimpulan dan Saran

Dengan diselesatkanmyva legiatan pengabdian masvarakat oleh pengabdi

dengan mitra gereja yakni GPDM Sejahtera Junrejo Baru-Malang, dapar

dirarik kesimpulan sebagai berikul

1. Kawm Perempuan Gereja elah memiliki pengelabuan mengena
literasi media atau keterampilan melek informasi, Tbu-ibu bisa
semakin sadar pentingnyd informasi sesual perkembangan yang
gaat in1 terjadi. Diengan adanva pengetabuan terkait dengan media
miformasi kaum perempuosn kaya informasi sehingga dapat digunakan
schagal poran serta warga jemaat vang hisa menunjang polayanan di
ereja secara maksimal, serta menghargai dan memanfaarkan secara
maksimal media informasi

2. Melalni kegiaran pelarihan edka berkomunikasi salam media snsial,
kaum perempuan gereja GPDI Sejahtera dapat bijak menggunakan
mesdia sosial untuk kehidupan sehari-bard baik dalam menulis
ataupun memanfaackannya

3. Perempuan yang menjadi anggota persebutuan GPDI Sejahrera
Junrejo batu Malang marmpu mengelola informasi dan mengubahoya

Bab 3 Pambardaysan Péramauan dakim Mamanami Komuankas Pemasaran 47




menjadi kererampilan ekomomi berbasis internet, Di sini, ibu-ibo
mampu menopang perekonomian keluarga melalui kegiatan yang
produkrf dengan memtaarkan media sosial sebagai bisnis onfinenya.
Perempuan yang menjadi anggota persekutuan GPDI Sejahtera
Junrejo batu Malang memanlaatkan informasi dalam kehidupan
schari-hart. |4 simi diharapkan para ibu-ibu terschut tidak hamya
mengpunakan padeet sebagai media informasi boalan, tetaps dapat
digunakan schagai media iklan atau menawarkan produk yang hisa
dijual ke pihalc lain.

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan selanjutnya adalah;
Adanya followup kepada GPDT Sejabitera Kiususnya kawm perempuan
gereja mengenal akrivitas yang dilakukan dimedia sosial, lebih
tepatnya pengpunsan media sosial sebagal media e-commerce.
Perlunya pelaghan lanjutanya untuk meningkatkan komunikasi
promosi bagh prodok vang dijealkan di media sosial (e-commree)
schagal peningkatan penjualan.

Kerja sama antara perguruan tmggn dan gercja GPDLD dapat
dilgjutkan untuk pelatthan yang frekuensioya lebib sering dengan

mater yang lebih bervarias:.

Tim akbdimas mengucapkan terima kasih kepada;

1

LPPM (Lembaga Penelician dan Pengabdian Masyarakar) UK
Petra yang telah membantu memlasilitas] kegiatan ini

Fakulras llmu Komunikasi UK Petra
Program-Studi- Tine Komuhikasi UK Petra

Pdt, Yohanes B. Malauw, 5. Th., Gembala Sidang Gereja GFDL
Junrejo Bara Malang

Yonathan Malauw, sekretaris gereja GPDI Junrejo Batu Malang

Kaum Perempuan GPOI Junrejo Bato Malang

(Berulis : g.._m: Priyiwi Yustisia D, Sari, Inri Inggrit |

(Tulizan ini pernah dimuoar di RE (Journal af Service Learning],
Vol. 5, Moo 1, Febroany 2019}, 1-8).
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E!ENGGAGAE MADING SEBAGAI MEDIA
KOMUNIKASI PARTISIPATIF DI SDN
TANJUNG ANOM 3 NGANJUK

A. Pendahuluan
Analisis Situasi

Sehagai sebuah organisasi, sekol embumhian media komunikasi
vang memungkinkan cerjadinva komunikasi dua arah atau bvoe way
commumication anlara sk didik dengan guro pengajar Selain pertemuan
tarap muka arau foce to face di kelas, interaksi juga dapat dilakukan
mielalu media, Media kornunikas yang diadopsi oleh sekolah seharssoya
merupakan manifestasi dari model pendidikan vang mengedepankan
ginergi antara pendidik dengan siswa-siswi, Badan Standar Masional
Fendidikan pada rahun 2010, meromuskan pendidikan straregis Mading
juga dapar difungsikan sebagai manifestasi dari stiructuring conperative
learming sebagal gaya pembelajaran yang menekankan pentingnya
bekeria secara kelompok. Strieturing cooperarive learn g menitikberarkan
pada growpimg vaitu kolaboratil, mterdependence yakni adanya saling
ketergantungan dalam tim unmk berbagi informasi, eccountability vaitu
membangun kemampuan siswa untuk mendengarkan informasi dard
siswa yang lain screa social skills yaitu berbagi ide-ide dengan teman
lainnya. (Whisler & Williams, 1992:60).

SDN Tanjung Anom 3 merupakan sekolah yang berada di kora
Mzanjuk, ceparnya di Jalan Gubemur Surye Na. 03 Kelurahan Tanjung
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Anom Kecamatan Tanjung Anom. SON Tanjung Anom 3 berdiri pada
tahunl 260 dan saat ind memilixi 164 siswa dengan akreditasi B, Koncisi
sosial ekonomi siswa-siswi di SDMN Tanjung Anom 3 adalah menengah
kebawah dengan jumlah 1 orang kepala sekolah dan 6 orang enaga
pengajar. Sekalipun SDN Tanjung Anom 3 merupakan sckolah yang
relah lama berdin namun kondisi infrastukoir sckolah masih sangar
sederhana, Dalam wawancara denpan Lalik Sudati, 5.Pd., Kepala SN
Tanjung Anom 3, mengungkaplkan hahwa schenarnya mading di sokolah
zudah ada namun sementara ini memang belum dikelola dengan baik.
Madling lebih dimarndzatkan sebapal papan pengumuman saja (Sumber:
waswancara pada 11 Juli 2014},

Rendahnva kemampuan ekonomi para siswa juga membuat proses
belajar sangat tergantung pada kepiatan belajar mengajar di sebolah.
Mayoritas orang tua tdak memilikl kemampuan lnansial untuk meng-
thutkan putra putn mercka dalam lembapa bantuan belzjar. Rendahnya
ringkar pendidikan orang rua juga herdampak pada kualitas perbelajaran
di luar lingkungan sckelah. Kegiatan membaca serta menulis telah
rerintegrasi dengan proses belajar mengajardi kelas juga kurang didukung
dengan keterzedizan buku bacaan vang memadai di perpustakaan sebagal
swnber bacasn siswa. Komlisi ind membatas? akses siswa-giswi techadap
informasi serta pengetahuan sekaligus menjadikan peserta didik pasit,
bamya menunggu matert membaca dan menobs dan sekolah, Mading
akan membantu siswa-siswi berdikari, berpikir kreatif, dan elespresif
dalarn membuat karya sulis. Pengelolaan mading vang dilakufan secara
konsisten juga akan menumhbuhkan budaya menalis dan membaca
sehingga rerbentuklah budava liverasi.

B. Metode Kegiatan

Reherapa langkah-langkah telah diramuskan unmmk mencapai tujuan
kegiatan penpabdian masyarakar. Implemcentasi kegiatan dilakukan
dengan memberikan pelathan dan simulasi. Dalam pelatihan, pesera
diberikan wawasan dan sekaliguz diminta untuk bekeria sama dalam
kelompok, Pada perremuan selanjumya, dengan kelompok yang sama,
peserta diberikan kesempatan untuk berkreasi di atas mading. Ada
beberapa langkah yang dimplementasikan oleh tim abdimas dalam
kegiaran pelatihan yaim:
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Freire menganggap bahwa pola dialngiudﬂlah pola ideal yang
perlu cifakukan i dalam pendidikan yakni menempatkan guru dan
murid sebagai pihak yang sejajar dan sama-sama berada di dalam prioses
belajar. Pola pendidikan dialogis vang dicetuskan oleh Paulo Freire ini,
kemudian memiliki kaitan erat denpan kegatan komunibasi partisipatif.
Komunikasi partisipatif yang bersifar dialogia kemudian mempakan
antitesis dari pola pendidikan sistem bank yang dikrigk Freare.

[Yalam proscs komunikasi partisipatif, anak didik menjadi muara
dalam pendefinisian ilmu pengerahuan. Komunikasi partisiparif
nantinya juga akan memengaruhi nilai-nilai serta perilako anak didik
di kemudian hari. Pendidikan yang menekankan proses komunikasi
pardsipatil tdak selalu berorientasi pada hasil saja, sebalikoya lebih
menckankan pada pembentukan pola pikin, partisipasi, dan penyerapan
nilal-milal vang nantinva menjadi memberikan kontribusi dalam pem-
bamgunan bangsa.

Schapgai media komunikasi organisas:, mading menjembarant
lembapa pendidikan untuk membangun komuntkasi dus arsb dengan
anak didik. Mading yang hanya mengambil sumber dan guru dan
manajemen sekolah sajaakan mengkondisikan anak didik sebagai ohiek
informasi, Menanamkan dan menempatkan komunikasl pardsipatil
sebagai pola komunikasi dalam lembaga pendidikan akan mendidik
siswa-siswi menjadi pribadl yang berani dalam berekspresi, kreatil
gerta inovatif.

2. Mading sebagai Manifestasi Pembangunan Semangat
Teamwork di Sekolah

Tearnwork tidak akan dapar terbenmik tanpa kemunikasi yang dilakukan
oleh para individu. Lumaden dan Lumsden (2004) mengidentifikasi
womunikasi kelompok sebagai proses menggunakan tanda-tanda verbal
upun nonverbal untuk menegosiasikan makna vang dapat diterima
ﬂsmu& antara dua orang atau lebih dalam sebuah lingkangan seria
konteks tertentu. Dalam rangks membanpgun makna bersama ini,
dihutuhkan dialog anraranggota agar makna yang rerhentel disepakar
olch anggota tim.
PFengelolaan mading memburuhican sikap kooperatif vang baik
dari anggota tirn guna membangun persepsi yang sama. Mading yang
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baik hanya dapar dibuar oleb tim yang bekerja sama dengan baik pula.
Mading dalam lembaga pendidikan juga bizsa berfungst sebagal eksrra
pelajaran untuk pembenrcukan kerja m di kalangan siswa-siswi. Banvak
hal dari pengelolaan mading yang membutubkan kemampuan baik
brkerna secara pribadi sekaligus bekenja dengan saling ketergantungan
dalam kelompolk. Dalam organisasi, komunikasi kelompole memipakan
masalah vang krusial. Kelompok tidak akan munpkin dapat menjawab
mijuan ranpa adanya komunikasi vang haik. Pengelolaan mading oleh
siswi-siswi memung kinkan terjadinya intenzitas komunikasi kelompok.
Intensitas dipandang memiliki kentribusi apabila mampo meng asilkan
bohegidan sinergi dalam kerja sama kelompok,

mii clarl sinergl ini adalah menghargal perbedaan, memaniaatkan
kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing. Setiap angpota
kelompok mempunyai belakany pengalaman, keluarga, dan sosial
ekonomi yang berbeda. Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam
proacs saling memperkaya antaran ggora kel ompok. Sinergi ini ridak hisa
didapatkan bepitu saja dalam sekejap taps merupakan proses kelompok
yang culup panjang. Para anggota kelompok perlu diberi kesemparan
uncuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan
tatap muka dan interaksi pribadi (Lie, 2002:33)

Intensitas interaksi antaranggora akan memungkinkan rerjadinva
penpelelaan dan sharing pengetahuan antaranggota. Janz dan
Prasarnphanich (2003, dalam Babnik, et al, 2014) menegaskan bahwa
dalam pengelolaan atau manajemen pengetahuan menekankan
pentingnya sosialisas;, hubungan tatap muka, dan kooperasi antara
anggora kelompole, Begirn pula dengan inreraksi antara individu dengan
tujuan pencipraan pengecahuan, berbagi, dan pemanfaacan. Alavi
dan Leidner (2001, Ihid) juga menyarakan bahwa dalam mengelola
pengetahuan kelompox, akan membawa orang bersama-sama untuk
bekerja pada tugas yang sama atau untub tejuan yang sama dalam
lingkungan kolaborari, sehingga ide-ide, pengalaman, dan refleksi
dapat dibagi dan ditingkatkan., Dalam hal ini, anggota kelompok
harus menyadan bahwa orientasi pada ttm dan dialog adalah kuna
untuk pembelaiaran organizasi sekaligus menjadi karakrerisrile kunc
pembelajaran hagi anganisasi.

Lehih lanjur dizlog arau komunikasi dua arah akan mengilarkan
anggotaorganisasi sam dengan vang lain. Martin Buber, seorang tokoh
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yvang menggagas konsep modern dialague menvarankan bahwa dialog
melibatkan upaya unuk meq(ui nild pihak [ain, Artinya, bahwa
orang lain harus diempartkan sebagai tujuan dan bukan hanya sebagai
alat untuk mencapal twjoan yvang diinginkan. Buber menvarankan bakwa
seseorang barus melihat orang lain bukan sebagai objek melainkan
mencmpatkan arang lain dalam posiai yang equal atau setara. Penckanan
Bubcr didasarkan pada vimbal balik, mutualitas, keterlibatan, dan
keterbukaan.

Mementingkan dialog dalam pengelolaan mading oleh siswa
juga akan mendorong pembelajaran bagi individo maupun tim untuk
menjaga kohesivitas kelompok. Schmuck dan Schmuck (1971: 104, 108)
menjelaskan bahwa kohesivitas mengacu pada perasaan inklusif dan
partsipatil sebapgal proses pembentukan kelompek. D 50N Tanjung
Anorn 3, siswa-siswi kemudian Udak sekedar belajar mengelola macling
sdja namun juga membangun semangat texmwork schingga mercka
mampu herperan sehagai team player dalam kehidupan sosial ke depan.

D. Sasaran Kegiatan Pengabdian Masyarakal

Sasaran kegiatan inl adalah para siswa-siswi 5D Tanjung Anom 3
Muanjuk kelas 3, 4, dan 5§, Masing-mazing kelas, diambil 10-12 sigwa
untuk mengikuti pelatihan. Siswa-siswi kelas 6 sengaja tidak dilibatkan
mengingat mereka akan menghadapi ujian nasional. Pelaksanaan
abdimas dilakukan dua kali pertemuan vaitu pada Sahtu ranggal 7
Februari dan selanjutnya dilaksanakan pada Tumar ranggal 13 Marec
2015, Pada kegiatan pertama dibadici oleh 28 siswa-siswi sedangkan
kegiatan berikutnya diikur oleh 30 siswa-siswi. Kegiatan pertama
tnulal pada pukul 0F.30-11.30 WIB sedanpkan pertemuan berikutmya
diadakan pada 0#.00-1 100 WIE.

E. Hasil dan Pembahasan

Pelarihan dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama pelatihan ditujukan
untuk mengenal pengelolaan mading, membentuk temmwork, dan
membangun kreativitas di atas mading. Tahap berikutnya ialsh
simulasi, memberikan kescmparan kepada peserta pelatihan uncuk
membuat mading. Mading sebapai media komunikas: partisipatif,

Bab 4: Menggagas Mading sabagai Madia Komun kasi Parlis patil 55




memberdayakan, mengakomodir, dan memberikan akses kepada anak
didik untuk mengelela baik dari sisi konten maupun visualisasi mading.

a. Merumuskan Tema dan Konten Mading

Tahap awal kegiztan islab mengapk siswa-siswi untuk menggagas
konten mading. [Yalam memmuskan tema dan kenten mading, peserta
membagesdiri dalam kelompok dan mendapatkan pembagian gambar
seperti Dertkur ini:

Kelompok ]
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Kelormpok 11 :

Kelormpok 14V
Pintar,
Sholeh,

Rajin Menabung

kelompok ' :

T W

Gambar 4.1 Gambar untuk Menstimulasi Kreathitas Siswa defam
Menentukan Tema Mading

|Famber gambar: poople.comi
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Kelompok kemudian mengangkar rema berdasarkan gambar yang
suclah didaparkan, Tema-rema tersebut ialah Olahraga, Makanan Sehar,
Kebun Binatang, Rajin Menabung, dan Berkebun, Tugas berikumya vang
harus diselesaikan oleh kelompok ialah mengisi table of comtent. Tuble
of rontent berguna untuk menjadi panduan bagl tm mading konsiswen,
konren mading ridak keluar dari rema yang telah direnrukan. Peserta
pelatihan juga kreatif membuat kanten mading, beberapa ada yang
mengisi dengan tips, artikel, reportase, manpun gamhar,

Berikur adalah heberapa draft arrikel yang dibuat oleh pesaa pelarihan:

“Marvel rogim menabung, dia menyisakan wang fujan seroelal unbuk
ditameng. Uang tabusgan dasanya buat beli bube/peralaban selolah. Seink
becl dia swka menabung, dia adolah anak yang pintar dan sholel, Marvel
mnarun wemg tabungan ity di celengan” {Sumber: table af contens Tim
Rajin Menahung, 7 Fehnari 2015).

Mengan konsep Rajin Menabung, tim ini mengeksplorasi tentang
pentingnya menyisthkan uang jajan untulk di tabung. Trm i kemudian
mengeksplorasi konren dengan pertanyaan-pertanyaa seperi, apakah
manfaat menabung it?; siapakah yang suka menabung?; kapan
seharusnya menabung?; kenapa harus menabung?; menabung di mana?.

“Ha teman-teman, pernahkah kalian melthat kevean yang lehernya panjang.
Yo e atw noeeanye jerapah. Waktn iy ol sedany falan-jolen ke kebun
binateng bersama ibuky, ayanfu, dan kakakka. Kapan-kalion melinot
jerapah dan kenapa jerapan lehernpa panjang, ferapah adalal hevean yang
it makon rumat yang masth iag. Apa yang kalian lefackan soat bertemu
dergan jevamah? Met berd makarnan aton sebedar melikar-linet? (Sumber:
ke of content Tim Kebun Binatang, 7 Februari 201 5).

Poudis ot seebtn, emake-anak SON Tanjumg Anom 3 seibong berkebun bersant
suru-gura dan temon-tenan. fomi sedang memanem bunga matohord yong
savigal indan, Kamd tidaf lupa watil meraveadreva, biar tdak o, Disirami,
dibert pupsk supaya tumbuh besar dan indai, (Sumbern talle of content
Tim Berkebnun, 7 Fehmari 2013)

Pada rim Kebun Binatang, konten herkembang dengan menjelaskan
binarang yang umk scperti jerapah. Siswa tidak memberikan gambaran
kehun hinarang sehagai rempar wisata secara umum, namun lehih
spesifik mengenal binatang vang bisa dijumpai di kebun binatang. Tim
Berkebun senada dengan Tim Rajin Menabung melakukan eksplorasi
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konten dan berhasil mengidenrifikasi pain-poin vang reriait dengan
tema mereka, Mereka membahas dengan pertanyvaan-pertanyaan
berikur, apakah vang ditanam di kebun?; siapa yang bisa menanam di
kebun sekolah?; kapan saat vang Lepat berkebun di sekolah?; bagaimana
card merewat bunga matahar vang sudah ditanam di kebun?.

Berikut adaizh artike! yang ditulisken olch [im Makanan Schat
dar Tim Olabraga:

Mukraran sehar mengondiigg bartpak vitamin, misaloa wortel, tha, jeruk,

pisang, terang, telur, sapur-sayuran dan apel. Warkel menmandung vitamin

Atk mata, sayuran bermanfoat wntak melindeungd tebul dari peryakiz,

jeruk mengardungvitarin C, agar tubuh kit selad kuat dan terhivdar dart

penyakit {Sumber: tahle of content Tim Makanan Sehar, 7 Fehroari
2015},

Pada hari Minggu, sya dan teman-teman perg ke lopangan, wetuk bermain
bola seheliem bermaim. Koot memba beberapa tim. Tiremerah, terumlak
erurin oramg; sedangian i bare berjumloah enam orang. Setelah menentukan
tiny, kita hermain (Sumber: teble of content Tim Olahrapa, ¥ Februari

2015},

DCralam menuangkan konten mading, para siswa belajar anmk menggali
sebuah Lema sehingps berhasil merumuskan dan mengidentiflasi wpik-
topik apa saja yang relevan dengan tema tersebut. Memberdavakan siswa
dalam pengelolaan mading skan mendidik sekalipos menanamban sikap
miental yang positif kepada para siseea. Simwva-siswi akan terlibar socara akrif
menggali dan menghubungkan sebuah pengerahuan dengan pengecahuan
yang lain.

Tahap pelaksanaan abdimas berikutnya mengajak peserta unruk
mulal menghias mading. Sama halnya dengan desain media ceak,
mienghias mading juga mempakan aktivitas vang penting agar mading
menarik untuk dibaca. Menghiss mading tidak harus menggunakan
behan-bahan vang baru namuan jups bisa dilakukan denpan memanfaatkan
bahan-baban habis pakai atau bekas, Beberapa bahan vang dipaka antara
lain biji-bijian, kertas hiaz, daun kering, lem serta alat wolis sepera
ounting, bolpnin, spidol, serta pensil warna. Menghias mading juga
diburuhkan skilf arau kemampuan untuk metakn kan lay st hiasan mading
mienarik dari sisi desain.
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Berdasarkan kegiatan abdimas, 1im menvirmpulkan bahwa wawasan
anggota lim memengaruil vatiasi konten mading, Semakin luas wawasan
anggora tim, maka konten mading akan semakin beragam dan berbobor.
Dalam hal ini, mading kemudian bukan saja berfungst sebagai media
komunikasi yvang sifatnya informacil saja namun juga sebagal media
pemhbelajaran komonikasi partisiparifyang menckankan komunikasi dua
arah atau two wary cormuriaaion.

b. Membangun Sinergi melalui Komunikasi Kelompok

Dralarn reembangun meecia komunikasi, organisas] membutubkan individo
yang mampu melakukan kerja sama dengan baik. Media komunikasi
vang haik merupakan produk dan beragamnys orang-orang yang kigh-
shalled team. Kemampuan dasar yang dimiliki olch angpota tim antara
tain menulis baik artike! maupun berita, membuar puisi, melakukan
wawancara, menggambar serta memiliki sease of art vang berguna saar
menghias mading. Dalam pembuaran mading, siswa-siswd ridak akan
mngkin bekerja sendiri, Selunih keterampilan dasar cersebuc bharas saling
dipadukan (sinerpt) untuk menghasilkan mading yang komunikatif,
edukatf, sckalipus informanf.

Siwa-sigwi 5DN Tanjung Anom 3 Ngmi%ﬂm]ula uniuk
membentuk kelompok. Kelompok tersebut harus terdin dari laki-laki
dan perempuan. Fada awal kegiaran, para siswi enggan membentuic
tim dengan para siswa namun sctelah discmangati oleh tim, mercka
bersedia unmk menjadi sam tim. Menurot Lilik Suciari, Kepala ST
Tanjung Anom 3, hal ini merupakan pendekatan yvang baru bagi siswa
siswi karena dalam akiivitas sebari-hart di kelas, pam siswi masth senang
barkumpul dan berkelompok dengan siswi lainmya,

Tim mading juga merupakan kumpulan dari kelas tiga, empat, dan
lima. Berapammnva latar belakang anppota tim inl bermanfaat untuk
pengelolaan ingkat ataw level penpetahuan yang dimiliki oleh masing-
masing angpota. Melaloi interaksi dan komunikasi kelompak akan
rerbangun budaya sharing arau berbagi pengerahuan di antara mereia.

Sinergl dan kobest dm tedihat pada saat siswa-siswl molal memasaki
rahap kedua pelachan yaitu pada saar finalisasi pembuatan mading.
Foro-foto di baveah ini menunjukkan bagaimana kerja sama dm mampu
menggerabkan the stery of doard di masing-masing tim.
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Gambar 4.2 Krezsl Mading Peserta Pelatihan

Setiap mading memberikan narasi sesuai dengan tema yang
diberikan pada masing-masing tim. Gambar 4.2 di atas mempakan
marasi yang aleh para siswa dirnangkan dalam mading. Marasi yang
berbentuk cerita, gambar serta arrikel lain merupakan manitescasi
kerja sama Lim. Naras ini dibuat untuk mendukung tema. Sisw a-siswi
setelah hampir tiga jam berhasil membangun komunikeasi kelompaok
yanpg secard visualisasi dapat dilihat hasiinya.
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F Kesimpulan

Mading di SN Tanjung Anom 3 sclama ini hanya bersifar ieformative
communication atau komunikasi satu arah dan gury kepada anak didik.
Pemanfaatan mading lebih direkankan sehagai papan pengumuman
ia. Kegiatan pengabdian masvarakar memberikan aspek lain dari
mading sebagai media korminikasi di SDN Tanjung Anom 3. Pengelolaan
mading yang vang melibackan partisipasi dan kerja sama tim antarsiswa
menunjukkan manfaat yvang positil bag lembapa sekolah karena
siswa-siswt mampu mengembangkan sikap kolaboraof dalam cim dan
eksploratil dalam mengelola mading. Dalam bhal int, mading berpuna
schagai instrumen pembelajaran agar siswa mengedepankan dialog
arau diskusi serra kerja tim. Tim pengabdi menermukan hahwa mading
bukan sekedar kegiatan menempel, menghias dan menulis namun
miemberikan manfaar dalam mendidik sizwa untok berekaprasi, mampu
berpikic kreadl, bekerfa sama serta mengimplementasikan komunikasi
dua arah (rwo way communication) antard siswa dengan lembaga sekolah.
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%a:.q;m leowiledge, onemust stacdy ner i acguive wisdon, one mustobserve,

Demikian sebuah kalimat bijak menjadi penutup dalam kegiatan
dbdimas ini. Pengetabuan harus dikejar dengan belajar namuon
untnk menjawab sebuah hikimat, maka seseorang barus banyak
menpamatt, Kegiatan abdimas ini merupakan sebuah bagian dari
memperranyakan pengetahuan hikmat. Pelatihan mading di
SDN Tanjung Anom 3-MWpanjuk tidak akan terlaksana denpan baik
ranpa adamya dulumgan, banman serra kontribusi heberapa pihak.

Pertama, iinkan kami menyampaikan terima kasih kepada
Ibu Lilik Sucian, 5.Pd., Kepala 810N Tanjung Anom 3, Nganjuk
vang tefah memberikan sebuah pengalaman kepada tim unruk
membagikan pengetahuan serta memberikan pelatihan kepada
sigwa-siswl 3DN Tanjung Anom 3. Penerimaan beliau vang hanpat
dan bersghabat menjadikan pesjalanan ke Nganjuk menjadi penti
arti, Kedua, kepada siswa-siswi SDMN Tanjung Anom 3 yvang denpan
sukaria dan antusias mengikur kegiatan pelarihan. Para anak didik
vang 'hans’ pengetahuan dan rasa hormar pada bapak-ibu gurw
merupakan cermin bagi kami sehagai pendidik untuk membagikan
nilai-nilai positif bagi pucra didik. Tak ketinggalan juga, rasa rerima
kasih jugs kami sampaikan kepada LPPM UK Petra yang untuk kedua
kalinva mempercavakan tim tetlibat dalam pelaksanian abdimas
dengan dana internal.

(Pervulis: Lol Inggrit Indrayan, Gﬂlw].rw:idmlu. Marsefio
5. Luhukay. Tulisan ini pernah dimuat di SHARE (fotirnal of Service
Learning}, Vol 3, No. 1, Décember 2015, 1-8).
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ENDANGERED MEDIA BERBASIS
MULTIMEDIA UNTUK PEMBERDAYAAN
GURU-GURU SEKOLAH MINGGU (SUNDAY
SCHOOL)

A. Pendahuluan

Komunikasi publik terjadi dalam berbagai konteks, salah sarunya
adalab komunikasi dalam ruanp kelas, Pendidikan formal di Indonesia
berangkat dari komumnikasi satu arah di mana dasar pendidikan adalah
teacher-conierad. Namun dengan perkembangan masvarakar ssar ini dan
munculnya sistem pendidikan KBK [Kurilmun Gerbasis Kompetensi),
dalam perkembanganya kemudian muncul Kurikulum KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) atau Kurikalum 2006, Kurikulum 13 (K13)
dan terakhir diperkenalkan Kunbolum Merdeka Belajar (2022) orientast
belajar tetap diarahbkan agar siswa menjedi mandic atao kreatil, Sisvem
pembelajaran yang terakhir menckankan adanya interakrivitas antara
guri dan murid, dengan mengutamakan keakrifan murd. Johnson
(1999 mengunzkapkan bahwa pengajar ama guru akan menvadari
hahwa herkomunikasi dimulai dari lingkungan, gum vang haik ridak
nanya berbicara namun juga menjadi pendengar yang baik,
Eomunikasi dalam ruang kelas vang kondusil adalah kedka mucid
memahami marer dard gurue dan dapat memberikan umpan balik, dalam
bentuk perlanyaan atau sanggahan, g.r@ capal memulai diskusi dan
mterakoivicas dalam kelas. Pendidikan tormal di sekolah dasar hingga
selonlah menengah aras memiliki kuriibum dan metode pengajaman vang
disarankan. Hendrivant, Armando dan Armonobudi (2004 menemukan
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dalam penelitian mereka rerkaic YPMA, bahwa media dapar memengaruhi
anak-anak, sehingga [_w:tja.: pun harus menemukan cara vang kreatil
unrtuk memanfaatkan media vang ada dalam proses belajar mengajar.
Selain vy, Hepdrivani, Armande dan Avmonebuadi juga menemukan
hambatan yang dihadap: pengajar media di Indonesia, salah satunya
adalah kemampuan guru dalam metnde pengajaran, dimana gum harus
memilily penpetahuan tentang media, difengkapi keterampilan untuk
membuat kelas menjadi kreatif dan menyenangkan (2006, pp. 11-12).
Haf yang berbeda dapar terjadi untuk kelas azau proses pendidikan
mformal. Schagai contchnya adalah pendidikan yang terjadi dalam
konteks homescnosfing, pendidikan dalam bentuk pendampingan kepada
-anak jalanan dalam kelas-kelas yang lebih kecil, dan sebagaimya.
lah Mingpo merupakan bentuk pengajaran informal bagl anak-anak
Jermaar, dilakukan bersamaan dengan kegiatan ibadah gereja. Materi vang
disampaikan adalah seputar isi Alkitab, saran kehidupan schari-hari dan
gkriviras yang mendukung mareri urama. GKW Jemaar Madiun Lor dan
GEJW Hungkut merupakan dua gereja vang berada di bawah Majelis
Agung GEIW. Proses pendidikan agama secam informal diselenggarakan
dengan nama Kebaktian Anak atau terkadang disebur sebagai Sekolah
Minggu. Baik Jdi GKTW Surabava Runphkut atau GEJIW Madiun Lor, Sistem
Zekolah Minggu mulai bergeser model penamaannya menjadi sistemn BRA
dan kemudian KA {Kebaktan Aoak) wetapi istilah wmuoinys Letap sama
yakn kegiatan pengajaran di Sckolah Mingm. Sckolah Minggo berada di
hawah koordinasi Komisi Fembinaan Anak dan Remaja (KPAR) seriap
gergja. Sckolah Minggu atau Kekaktian Apyls (KA) rerbagi atas empac
jenjang yakni kelas Balita, kelas Prarama (S0 Keélas 1-3), kelas Madwva
(5D kelas 4-6) dan kelas Remaja (SMF hingga usia 16 Tahun},
Fengajar Sekolah Minggu ridak memiliki kurikulum rerap, selain
uki panduan yang direrbitkan cleh gersja. Materi diagphillan dari buku
tersebut dan digjarkan dengan berbapal metode pada kepada anak-anak
jemaat dengﬂ.rmla bervariasi dari balica hingga remaja usia 16 tahun.
Penvarnpaian materi yang berdasar dan Alkitab dan contoh-contoh
kehidupan kescharan bukanlah hal yang mudzh. Komunikasi sccara
verhal dilakukan dengan berbagai maodifikazi, disesuaikan dengan usia
anak-anak. Meski demikian kehutuhan terhadap multimedia nampak
dari penggunaan sartphone dan berbagai multimedia saar anak-anak
dan remaja mengibutl KA
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B. Metode Kegiatan

Kegiatan pengahdian masyarakar ini dimulai dengan observasi dan
wawancare denpgan pihak Sckolah Minggu. Penpabdi masvarakat
menerui KPAR {Komisi PFembinaan Anak dan Remaja) di kedua gereja.

Gambar 5.1 Pembinaaan dan Pelatizhan Aplikasi Multimedia Kepada
Pamong KPAR GEIW Runghkut

Gambar 5.2 Fendatzan, Pembinzaan dan Pelatihan Aplikazi Multimediz
Kepada Parmong KPAR G2 Bunghut
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Pertemnuan dengan KPAR diisi dengan membahas beberapa hal, vakni:
Kondisi Kebakrian Anak di kedua gereja.
Kond:si dan latar belakang pamong pengajar KA.

Keheradaan dan penggunaan mulomedia saar Sekolah Mingau.

L R

Fomdisi kelas Sekolah Minppu

Selama proses pertemuan, para pamong mengungkapkan
kebutuhan mereka terkant alar perapa dan mulomedia. Dari kedua pereja
tersebal, GEJW Madiun Lor mengungkapkan minimoya alal peraga
dan mulbmedia saat Sckolah Minggu. Hal ini didukung pula dengan
minimnva multimedia vang dimiliki aleh Gereja.

GK]W Rungkot tefah mengenal multimedia, mayoritas pameng
menggunakan smariphone dan rerkadang menggunakan laprop
untuk menampilkan video kepada anak-anak, Meskipun demikian
perlengkapan rersehur adalah milik pribadi dan bukan gereja.

? Sasaran Kegiatan

Sasaran kecgiatan ini aﬁah para pamaong kedua gereja. Famong
kedua gereia tersebur terdiri dari laki-laki dan perempuan yang
berlararhelakcang pendidikan dan usia vang hervariasi. Pamong GEJW
Madiun Lor berjumlah 16-17 orang, mayoritas dari mereka berusia
sekitar 30-40 tahun, minoritasnya berusia 20-25 mhun. Latar belakang
mereka mayoritas adalah pekere dan ibu rumab tangps. Sementara
itu, pamong GEJW Rungkut berjumlah sekitar 45-50 orang, vang
mayoritas adalah mahasiswa dan orang vang baru bekerja, atau sckitar
wsia 20-40 rahun.

D. Pembahasan

1. Pengenalan Karakteristik Anak dan Pesan yang Sesuai

Pada tahap ini, materi di GKJW Runglur dan GEJW Madiun Lor
disampaikan oleh ibu Titi Wur Vidvarini, 5.50s., M.Comms. dan Bapak
Garur Privowidoda, Ph.D, Pengenalan rethadap karakrer dan gaya belajar
anik sangat penting untuk membuat mareri dan metode belajar Secara
khusus hal ini bermanfaat untuk para pamong dalam menyampaikan
materi mengenai firman Tuhan. Hal imi sesua: yang disampaikan oleh
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2. Komunikasi dan Multimedia dalam Pembelajaran

lohnson (1999, p. 71 dalam penelidannyva menekankan peran dari
kemunikasi verbal dan J'.'l_'rb-s.l dalam mendukung elekiivitas
komunikasi clalam kelas, "Effectiee commmntieation in the classroom reguires
the temcher and students to be able to semd and receive messages accurately.
Monverhal comma rication is by no means the most effective way ta ochieve this

however it is ane of the many ways that is accepradle in the classroom™
(lenmunilasi yang efekrif dalam kelas memhbatuhkan gur dan murid
dapatmengirim dan menerima pesan yang akurar, komunikasi nonverbal
mernang bukan cara vang paling efekdl untok mencapai sasaran ini, tapi
ini adalah salah satu merode yang bisa diverima dalam kelas).

==

Gambar 5.5 MNarasumber Titi Nur Vidyasinig, shacing dalam Pembingaan dan
Pelatihan Aplikasi Multtmedia Kepada Pamong KEAR GEAW Madiun Lo
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Gambar 5.6 Peserta hadir dalam Femblnaazn dan Pelatihan Aplikasi
Puttimedia Kepada Pamong KPAR GEIW Madiun Lor

Pada tahap ini ibu Titi Nur Vidyarini memberikan materi
mengenai stranegi komunikasi dalam kelas yang diadaprasi dan model
pembelajaran ASSURE. Made! strategi kelas ini diadaprasi dalam bentuk
pergelalaan kamunikasi kelas, di antaranya adalab (Smalding, Lowther,
dan Russel, 2012, p. 39)

& Mengenali anak-onak vang diajar
b, Membuar sasaran/ahjektif pembelajaran
c.  Pilih srrategi/merode pembelafaran

Pada tahap ini penpajar menyesuzikan media vang tepat dengan
usia dan tingkar belajar anak, serta hasil akchir pembelajaran yang
diharapkan, Saat mengaplikasikan sceategi versebut, pada tahap ini
dapat mengadaprasi komunikasi nenverbal dari DeVito, DeViw
(200a) menjelaskan saluran pesan nonverbal di antaranya, ooay,
gerak, dan penampilan tubub seseorang; fonel conmmmication, elemen
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dari wajah seperti mara yang pergerakannya dapar memberikan
Mmakna erentu; space commnimoation, jarak antarpribadi vang dimiiik
sesearang ketika berhadapan dengan orang lain; towck commanication,
senuuian tangan seseorang pada orang lain vang merupakan bentuk
paling primitif dalam komunikasi; dan peralonguage, dimensi
nonverhal dari hahasa ruruy, seperti penckanan yang divcapkan
pada kata tertentu (pp. 136-152).

Litilisasi texnologl, media dan materi

Tahap ini memerlukan pengajar untuk dapar meninjan materi
dan media, mengaplikasikan media, menyiapkan lingkungan yang
sesuai, menyiapkan sianak, dan menvedizkan pengalaman belajar,
Peran sarta anak

Agrar komunikasi dalam pengajaran berjalan efektf maka diperlukan
kererlibatan menral si anak, Pengajar harus menyediakan aktiviras
vang melatin anak untuk mempraitikkan pengetahuan dan
kererampilan baru dan menerima umpan halik sehagai penilaian
mereka (Smaldino, Lowther, dan Russell, 2012, p. 39,

Evaluasi pembelajaran

Fvaluasi pembelajaran dapat meliputi tercapainya sasaran awal
pembelaiaran, proses insoruksional {dan Romuanikasi) dan dampak
teknologl atau media yang digunakan.

Sclain itn para pengahdi juga memberikan materi dalam hal

penvesuaian multimedia dengan usia anak yang diajar. Beberapa bentuk
media yang disarankan adalah:

a

oo

=1
i |

[n]
L=

Gambar

Peraga 4 dimensi
Video

Audin/ podaast
komputer acau lapop
Papan permainan

role play

Pada tahap ini pula, para pengabdi dibantu oleh Thu Esti

Kurnianingsih, 5.Psi. vang memberikan mater] terkait psikologl anak
dan media pembelajaran yang tepat:
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Gambar 5.8 Marasumber Esti Kurmianingsih, 5.Psi., sharing dalam
Pembinazan dan Pelztihan Aplikasi Muliimedia Kepada Pamong
KFAR SR Madiun Lor

Usia & rahun, dapar disampaikan kisah-kisah Alkirab, perikop
vang disampaikan dapar lebih panjang dan lengkap, misal
ternd “setia pada Tuban® dapal menppunakan kisah Daniel,
clan Kizsah Yusul, pada usia ini anak dapar mengert hubungan
sutu peristiwa ke peristiva lainona

Metode drama, boneka tangan, boneka kertas, mole play dapat
membuat penyampaian materd jadi febily menarik.,
Menirukan gerakan tertentu, atao memasukbkan mater dalam
permainan juga membaar anak tidek mudah basan.

Metode donpeng tdak boleh denpan nada suara monoton,
perhatikan intonasi, jika perfu berbagai tipe suara untuk
mengzam barkan masing-masing rokoh, perhatikan ekspresi.
Jangan terlalu panjang, benkan penckanan pada poin yang
akan ditanamian, jika perlu diulang,

11) Aktivitas sederhana seperti gunring-lipar-tempel yang sederhana

dan mewarnai.

Pratama

b

Drasar pertimbangannya adalah bahwa E!kimb dilihar secara
keseluruhan dani segi sejarah, diperkenalkan mulai PL hinga
PE.
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£3)

3

5)
b}
7

B

a2

Perkenalkan rokoh-tokoh Alkitab yang menjadi reladan, karena
anak usia ini mulal punya idola,

Penyampaian materi juga haros kreafif, karena anak masih
mudah bosan sekalipun mereka sudab dapar duduk tenang
tlalam wakin yang lebih lama.

Mernberi tayangan video/film.

Mengajak anak-anak fieéd tvip, ibadab padang, dso

Membuat craft yang lebih rumit, yang membutuhkan kehatl
hatian saat menggunting, kerapian, dan presisi saat menempel.
Sudab dapar memabami alur cerica, memvisualizasizan dalam
irnajinasiomya keddaan kota, jalan, cuace, dst. Dapat memahami
silstlah, budayva, seftimg cerita, dst.

Alar peraga harus vang capal membuat kesan sehingga tidak
mudah terlupakan.

10) Gambar, lipat-gunting-tempei vang lebih rumit, mezzle
Madva

1)

1)

L}

bl

i

8)

Metode et jangan melulu doogeng, mereka menmakal pen-
velidian Alkitab sendirl.

Bisa dengen teka-teki, pertanyaan, yang melibatkan
prrkembanpan kemampuan analisisnya

Diapat dengan tanya-jawab, diskusl, mencar lakia dalam
Alkitab, mencart sebab Alkitab, arti, perasaan, dst.

Aplikasi dalam kehidupan sehari-hard, kebenaran vang mereka
terima dikaitkan denpan bagaimana seharusnya mereka
menyikapi pormasalaban.

Alat perapa berupa fota Mesin, untuk memberi gambaran ke-
budayzan mencka, bagaimana perbudakan, dst. Gambar sunga
Yordan, Taman Getsemani, dst

Mrapar juga dengan film.

Remaja

1)

4

Metode diskusi, studi kasus, debat, problem solving, lebih me-
nantang.

Anppap mereka sebagai sahabat, bukan anak kel vang harus
diberi tahu ini-itu, rerapi ajak mereka berfikin,
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3y Jadilah sahabart bagi mereka, buar mereka nyaman untuk men-
ceritakan masalah mereka.

4 Unruk belajar Alkitab, gunakan kamus Alkirab, pera, buln
sejarah, dstyang memberikan intormasi vang lebih komprehensif

3) Topik akuual, sepertl pasangan hidup, sekolah, maupun idoba.
Topik vang diangkar dalam materi sekolah minggu harus up
do-tlate.

E. Kesimpulan

Serelah pelaksanaan abdimas ini para pengabdi menemukan bahwa
kedua Gereja tersebut memiliki kondisi pengajar, kondisi anak dan
pengenalan multimedia vang berbeda Materl yang diberikan kepada
Sekolah Minggo GEJW Madiun Lor agak berbeda dengan materl untuk
GEIW Rungioat. Hal ini dikarenakan, keburban pengajar GEJW Madion
Lor berpusat pada keberadaan alat perage dan mengenal karakteristik
anak. Semenrara oo kebumhan GEJW Rungkur berpusar pada hagaimana
berkomunikasi dengan anak dan penggunaan multimedia vang tepar.
Secara keseluruhan dapar dissmpulkan bahwa penggunaan mulrimedia
unruk pengajaran sudah diperlukan, meskipun demikian media rersebur
bukanlab media utama untuk proses Sekolah Minggu, Komunikasi
dalarn kelas masih mengutamakan tatap muka, verbal, dan nonverbal
dari pengajar vang disesuaikan dengan wsia amak dan kelas mereka.
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Para pengabdi masya m!n:mn mengucapkan rerima keasih sebesar-
besarnya kepada:
1. [METI (lw Pendidikan Tinggi) yang memberikan hihah peng-
ahdian masvarakar, sehingga kegiatan ini dapar rerselenggara
mgan balk,
2. LPPM {Lemhaga Penelitian dan Pengabdian Masyaralear) UK Perra
vang telah membantu memfasilitasi keglatan ini.
. Fakultas Iimu Komunikasi UK Petra
. Program Studi [lmu Komunikasi UK Perra
. Thu Pdr. Rerno Wahyuni dar GEIW Madiun Lor
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(Penulis; Titphur Vidvarini & Gacut Privowidodo (Tulisan ini
pernah dimuoat i Uournal of Service Lecrning), Vol. 2, No. 1,
June 2014, 10-15).
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